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MOTTO 
 
اًرُْسي ِرْسُعْلا َعَم َِّنإ 
Artinya : Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (Surat Al 
Insyirah ayat 6) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Maret1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب ba b  Be 
ت ta t  Te 
ث s\a s\ Es (dengantitik di atas) 
ج jim j  Je 
ح H}a h} Ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh Ka dan ha 
د dal d  De 
ذ zal z\ Zet (dengan titik di atas) 
ر ra r  Er 
ز zai z  Zet 
س sin S Es 
ix 
 
ش syin Sy Es  dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} De (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ gain g  Ge 
ف fa f  Ef 
ق qaf q  Ki 
ك kaf k   Ka 
ل lam l  El 
م mim m  Em 
ن nun n  En 
و wau w  We 
ه ha h   Ha 
ء hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي ya y  Ye 
 
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari vocal 
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
x 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath}ah a  a  
 Kasrah i  i  
 Dammah u  u  
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Zukira 
3. بهذي Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
 
TandadanHuruf Nama GabunganHuruf Nama 
أ...ى  Fathah dan ya Ai a dan i 
أ...و  Fathah dan wau Au a dan u 
Contoh:  
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. حو ل  Haula 
 
 
3. Maddah 
xi 
 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
HarakatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama 
أ...ي  
Fathah dan 
alif atau ya 
a> 
a dan garis di 
atas 
أ...ي  Kasrah dan ya i> 
I dan garis di 
atas 
أ...و  
Dammah dan 
wau 
u> 
u dan garis di 
atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a.  Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
katayang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu 
terpisahmaka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh: 
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No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ةضور طلأالاف  Raud}ah al-atfa>l / raud}atulatfa>l 
2. ةحلط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu 
لا.Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti 
oleh huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang 
diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
xiii 
 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhuduna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya.  
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
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disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 و ام دحمم لوسرلاإ  Wa ma>Muhaamdunilla>rasu>l 
 للهدمحلا بر نيملاعلا  Al-hamdulillahirabbilꞌa>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa 
dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa 
dirangkai. 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 نإو الله وهل نيقزارلاريخ  
Wainnalla>ha lahuwakhairar-ra>ziqin 
/ Wainnalla>ha lahuwakhairur-
ra>ziqi>n 
 اوفوأف ليكلا نازيملاو  
Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na / 
Fa auful-kailawal mi>za>na 
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ABSTRAK 
 Khoirul Musthofa, NIM: 152121075 “TINJAUAN ‘URF TENTANG 
TRADISI PERKAWINAN ADAT DI DUKUH GUNUNGAN KIDUL DESA 
JERUK KECAMATAN SELO KABUPATEN BOYOLALI”. 
 Indonesia memiliki berbagai macam suku dan budaya. Budaya yang 
semestinya terjadi dan berkembang dikalangan umat Islam adalah budaya yang 
tidak melanggar aturan hukum Islam. Tradisi pemberian Kepecing ( jarik, sarung, 
maupun pakaian ) yang merupakan pemberian wajib dari pengantin laki-laki 
kepada simbah dari pengantin perempuan. Menariknya  dalam tradisi ini untuk 
dijadikan penelitian terletak pada adanya mewajibkannya tradisi ini bagi 
pengantin laki-laki yang akan melangsungkan pernikahan padahal dalam hukum 
Islam dalam tradisi ini bukan syarat dalam melangsungkan pernikahan. Sehingga 
peneliti tertarik untuk meneliti tradisi ini dengan menggunakan kajian ‘Urf. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana Praktek Tata Cara 
Pelaksanaan Tradisi Kepecing Dalam Perkawinan Adat dan Bagaimana Tinjauan 
Dalil ‘Urf terhadap Tradisi Kepecing dalam Perkawinan Adat Perspektif ‘Urf. 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research) 
data yang digunakan adalah data-data primer dan sekunder serta data-data dari 
wawancara, dokumentasi di Dukuh Gunungan Kidul dan dari bahan-bahan tertulis 
berupa al-Qur’an, buku-buku fikih dan sumber-sumber tertulis lainnya yang 
relevan dengan penelitian ini.  
 Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa 
prosesi Tradisi Kepecing dalam Perkawinan Adat di Dukuh Gunungan Kidul 
secara hukum Islam tidaklah bertentangan dengan ajaran hukum Islam. Prosesi 
Tradisi Kepecing dalam Perkawinan Adat ini untuk mendekatkan hubungan 
keluarga antara kedua pihak keluarga terutama oleh pengantin laki-laki dengan 
simbah pengantin perempuan, dan juga untuk melestarikan adat dan budaya serta 
tradisi peninggalan para leluhur nenek moyang zaman dahulu. 
 
 
 
Kata Kunci: Tradisi, Kepecing, Keluarga, Perkawinan, ‘Urf 
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ABSTRACT 
 
               Khoirul Musthofa, NIM: 152121075 "OVERVIEW 'URF 
CONCERNING TRADITION OF INDIGENOUS MARRIAGE IN DUKUH 
MOUNTAIN KIDUL VILLAGE IN ORDER OF SELO SUB-DISTRICT, 
BOYOLALI DISTRICT ". 
               Indonesia has a variety of tribes and cultures. Culture that should occur 
and develop among Muslims is a culture that does not violate the rules of Islamic 
law. Tradition of giving Kepecing (jarik or javanese traditional fabric, sarong, or 
clothes) which is a mandatory gift from the groom to the grand father and grand 
mother of the bride. Interestingly in this tradition to be made research lies in the 
necessity of this tradition for the groom who will get married even though in 
Islamic law in this tradition is not a requirement in getting married. So that 
researchers are interested in examining this tradition by using the ‘Urf study. This 
study aims to determine how the Practices of the Procedures for the 
Implementation of the Tradition of Kepecing in Traditional Marriage and How to 
Review Evidence of the Urf of Tradition of Kepecing in Indigenous Marriage 
Perspective ‘Urf. 
              This research uses field research methods (data research) used are 
primary and secondary data as well as data from interviews, documentation in 
Gunungan Kidul Hamlet and from written materials in the form of the holy Quran, 
fiqh books and other written sources relevant to this study. 
               Based on the data analysis, it was concluded that the procession of 
Kepecing Traditions in Traditional Marriage in Hamlet of Gunungan Kidul in 
Islamic law is not contrary to the teachings of Islamic law. The procession of 
Kepecing Tradition in Indigenous Marriage is to bring closer family relations 
between the two families, especially by the bride and groom, and also to preserve 
the customs and culture and traditions left by the ancestors of the ancients. 
 
Keywords: Tradition, Kepecing, Family, Marriage, ‘Urf 
 
 
 
 
 
 
 
 
xix 
 
DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL .................................................................................... i 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ...............................................................  ii 
HALAMAN PERNYATAAN BUKAN PLAGIASI ..................................  iii    
HALAMAN NOTA KEDINASAN ............................................................  iv 
HALAMAN PENGESAHAN .....................................................................  v 
HALAMAN MOTTO .................................................................................  vi 
HALAMAN PERSEMEMBAHAN ............................................................ vii 
HALAMAN PEDOMAN TRANSLITERASI ............................................. viii 
KATA PENGANTAR ................................................................................. xv 
ABSTRAK ................................................................................................... xvii 
ABSTRACT ................................................................................................. xviii 
DAFTAR ISI ................................................................................................ xix 
BAB 1 PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang ...................................................................................... 1 
B. Rumusan Masalah................................................................................. 4 
C. Tujuan Penelitian .................................................................................. 5 
D. Manfaat Penelitian ................................................................................ 5 
E. Kerangka Teori ..................................................................................... 6 
F. Tinjauan pustaka ................................................................................... 8 
G. Metode Penelitian ................................................................................. 11 
H. Sistematika Penelitian........................................................................... 13 
BAB II LANDASAN TEORI ‘URF DAN PERKAWINAN ADAT 
DALAM HUKUM ISLAM 
A. Konsep Umum ‘Urf 
1. Pengertian ‘Urf  ..............................................................................   15 
2. Dasar ‘Urf......................................................................................... 19  
3. Pembagian Al-‘Urf ........................................................................... 20 
B. Perkawinan 
1.  Pengertian Perkawinan .................................................................... 22 
xx 
 
2. Sistem Perkawinan Adat .................................................................. 27 
3. Bentuk Perkawinan .......................................................................... 28 
C. Teori Persiapan Acara Pra Pernikahan di Jawa 
1.  Nontoni ............................................................................................ 31 
2. Nglamar ........................................................................................... 31 
3. Wangsulan   ...................................................................................... 31 
4. Asok tukon ........................................................................................ 31 
5. Srah-srahan ...................................................................................... 31 
6. Nyatri ............................................................................................... 32 
7. Pasang tarub .................................................................................... 32 
8. Siraman ............................................................................................ 32 
9. Midodareni ....................................................................................... 32 
D. Teori Hubungan Keluarga Kakek /Nenek dengan Cucunya .................. 33 
BAB III PROFIL MASYARAKAT GUNUNGAN KIDUL DAN 
PROSESI PELAKSANAAN PENYERAHAN TRADISI 
KEPECING DALAM PERKAWINAN ADAT 
A. Deskripsi Wilayah Dukuh Gunungan Kidul Desa Jeruk Kecamatan 
Selo Kabupaten Boyolali 
1.  Letak Monografi Desa Jeruk ........................................................... 35 
2. Sejarah Desa Jeruk ........................................................................... 35 
3. Letak Geografis Desa Jeruk ............................................................. 36 
4. Data Penduduk Dukuh Gunungan Kidul Desa Jeruk ....................... 38 
5. Keadaan Dukuh Gunungan Kidul .................................................... 38  
B. Pengertian dan Prosesi Penyerahan Tradisi Kepecing dalam 
Perkawinan Adat di Dukuh Gunungan Kidul 
1. Pengertian Tradisi Kepecing ............................................................ 39 
2. Sejarah Kepecing ............................................................................. 40 
3. Prosesi Pelaksanaan Tradisi Kepecing dalam Perkawinan Adat 
Dukuh Gunungan Kidul Desa Jeruk ................................................ 41 
xxi 
 
BAB IV ANALISIS TRADISI KEPECING DALAM 
PERKAWINAN ADAT PERSPEKTIF ‘URF 
A. Tradisi Kepecing Sebagai Pra Perkawinan Adat ................................... 47 
B. Tinjauan ‘Urf Terhadap Tradisi Kepecing dalam Pra Perkawinan 
Adat ........................................................................................................ 49 
BAB V PENUTUP  
A. Kesimpulan ........................................................................................... 56 
B. Saran  .................................................................................................... 57 
DAFTAR PUSTAKA ............................................................................... 59 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xxii 
 
 
 
  
 
23 
 
23 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki berbagai 
macam suku bangsa, adat istiadat dan budaya yang memiliki ciri khas 
yang berbeda untuk mengatur kehidupan masyarakat. Adat adalah gagasan 
kebudayaan yang terdiri dari nilai-nilai kebudayaan, norma,kebiasaan, 
kelembagaan yang pertama sekali dikenal sebelum masuknya agama di 
masyarakat. Apabila adat ini tidak dilaksanakan akan terjadi kerancuan 
yang menimbulkan sanksi tidak tertulis oleh masyarakat setempat terhadap 
pelaku yang dianggap menyimpang.1 
Hukum adat perkawinan adalah aturan–aturan hukum adat yang 
mengatur tentang bentuk-bentuk perkawinan, cara-cara pelamaran, 
upacara perkawinan, cara–cara pelamaran, upacara perkawinan dan 
putusnya perkawinan. Aturan-aturan hukum adat perkawinan di berbagai 
daerah di Indonesia berbeda-beda, dikarenakan sifat masyrakatnya serta 
adat istiadat dan kepercayaan mereka yang berbeda-beda. Walaupun sudah 
                                                          
          1Limboy Alex Candra, Perkawinan Hukum Adat Suku Anak Dalam Ditinjau Dari Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Di Desa Sanglap Kecamatan Batang Cenaku 
Kabupaten Indragiri Hulu,Jurnal JOM Fakultas Hukum, Vol. V. Nomer 2. 2018.hlm. 2 
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berlakunya Undang-Undang Perkawinan yang bersifat rasional, yang 
berlaku untuk seluruh warga di Indonesia.2 
Pernikahan atau perkawinan ialah akad yang menghalalkan 
pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban antara seorang laki-laki 
dengan seorang perempuan yang bukan mahram. Perkawinan adalah 
bahasa (Indonesia) yang umum dipakai dalam pengertian yang sama 
dengan nikah atau zawaj dalam istilah fiqh. Para fuqaha dan empat 
madzhab sepakat bahwa makna nikah atau zawaj adalah suatu akad atau 
suatu perjanjian yang mengandung arti tentang sahnya hubungan kelamin. 
Pernikahan adalah suatu perjanjian untuk menghalalkan hubungan kelamin 
dan untuk melanjutkan keturunan.3 
Dukuh Gunungan Kidul  yang letak geografisnya dari arah Barat 
tepat berada dibawah Gunung Merbabu, dari arah Timur berbatasan 
dengan Dukuh Krajan, dari arah Utara berbatasan dengan Dukuh 
Gunungan Lor, dari arah Selatan berbatasan dengan Dukuh Pongangan. Di 
Dukuh Gunungan Kidul ini terdapat 125 (seratus dua puluh lima) KK dan 
warganya beragama Islam 100%.4  
Di Dukuh tersebut terdapat suatu tradisi perkawinan adat yang 
cukup unik, yaitu tradisi Kepecing  dalam perkawinan adat yang terjadi di 
daerah Dukuh Gunungan Kidul. Kepecing  yaitu seorang laki-laki yang 
                                                          
         2Ibid, . . . hlml. 3 
          3  Beni  Ahmad  Saebani,  Fiqh Munakahat,  (Bandung : CV Pustaka Setia, 2001), hlm. 9. 
 
          4 Sekertaris  Desa  Jeruk  pada tanggal  9 April 2019 pukul 14.00 WIB. Di Kantor Desa 
Jeruk Kec. Selo Kab. Boyolali.   
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ingin menikahi seorang gadis perempuan di d ukuh Gunungan kidul wajib 
memberikan sesuatu berupa jarik dan baju, a tau pakaian kepada simbah 
Putri yaitu berupa jarik dan simbah Kakong berupa baju atau pakaian dari 
seorang perempuan yang akan dinikahi. Tradisi Kepecing  berarti 
menandakan bahwa seorang mempelai laki-laki sudah sah diakui sebagai 
suami dari seorang mempelai perempuan dan juga sebagai cucu dari 
simbah oleh simbah dari perempuan yang akan dinikahi5  
Tradisi Kepecing  dalam perkawinan adat di Dukuh Gunungan 
Kidul ini sudah berlangsung sejak lama yakni sudah berlangsung sejak 
nenek moyang dahulu dan sampai sekarang tradisi ini masih ada. Seluruh 
warga Dukuh Gunugan Kidul bila yang akan melakukan perkawinan adat 
perempuannya berasal dari Dukuh Gunungan Kidul, dan simbah dari calon 
mempelai perempuan masih hidup maka wajib menggunakan tradisi 
Kepecing  untuk melakasakan perkawinan adat di Dukuh Gunungan Kidul, 
kecuali kalau simbah dari calon mempelai perempuan sudah meninggal 
semua berarti tidak memakai tradisi Kepecing  tidak apa-apa.6 
Pelaku yang telah  melaksanakan perkawinan adat yaitu Winda, 
Nur, dan Juwarni, karena ketiganya sudah melaksankan perkawinan adat 
di Dukuh tersebut, yang terlaksana dalam kurun waktu tiga tahun terakhir 
ini yaitu pada tahun 2016-2019. Perkawinan adat tiga tahun terakhir  dari 
tahun 2016-2019, yaitu Winda, Nur, dan Juwarni, ketiganya telah 
                                                          
       5  Wawancara dengan Bp. Surono  ketua Banser  Kec.Selo  juga Tokoh  Masyrakat Dukuh 
Gunungan  Kidul  pada tangga l 6 Maret 2019 pukul 13.00 WIB. Dirumah Bp. Surono. 
       6 Ibid 
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melaksakan tradisi Kepecing  dalam Perkawian Adat. Karena apabila 
simbah dari mempelai perempuan masih hidup dan tidak melaksanakan 
tradisi Kepecing  dalam perkawinan adat di Dukuh Gunungan Kidul, maka 
akan dianggap melecehkan tradisi Kepecing  yang sudah berlaku sejak 
nenek moyang dan masih berlaku sampai saat ini. Dan sampai saat ini 
belum ada yang melanggar atau tidak memakai tradisi Kepecing  dalam 
Perkawinan Adat di Dukuh Gunungan Kidul. dan kalau ada yang 
melanggar simbah tidak merestui hubungan suami istri dari sang cucu 
simbah dan juga akan dikucilkan oleh seluruh warga Dukuh Gunungan 
Kidul jika sang suami istri akan tinggal di Dukuh Gunungan Kidul.7 
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengkaji lebih 
lanjut dalam sebuah skripsi yang berjudul ”TINJAUAN ‘‘URF 
TENTANG TRADISI KEPECING  DALAM PERKAWINAN ADAT 
DI DUKUH GUNUNGAN KIDUL DESA JERUK KECAMATAN 
SELO KABUPATEN  BOYOLALI”   
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang di atas penulis dapat 
merumuskan pokok inti masalah yaitu: 
1. Bagaimana pelaksanaan tradisi Kepecing  dalam perkawinan adat di 
Dukuh Gunungan Kudul Desa Jeruk Kecamatan Selo Kabupaten 
Boyolali? 
                                                          
       7  Wawancara dengan Bp Agus  guru TPQ  Gunungan Kidul pada tanggal 24 April 2019 pukul 
17.00 WIB. Rumah Bp. Agus.   
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2. Bagaimana tinjauan ‘‘Urf  tentang tradisi Kepecing  dalam perkawinan 
adat di Dukuh Gunungan Kidul Desa Jeruk Kecamatan Selo 
Kabupaten Boyolali? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah  penulis paparkan 
sebelumnya, maka dalam penulisan ini terdapat tujuan penelitian sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan tradisi Kepecing dalam 
Perkawian Adat di Dukuh Gunngan Kidul Desa Jeruk Kecamtan Selo 
Kabupaten Boyoali. 
2. Untuk mengetahui bagaimana tradisi Kepecing  dalam perkawinan adat 
di Dukuh Gunngan Kidul Desa Jeruk Kecamatan Selo Kabupaten 
Boyolali dan ditinjau dalam perspektif ‘‘Urf. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan permasalahan dan latar belakang masalah di atas, 
maka peneliti memberikan manfaat penelitian diantaranya: 
1. Manfaat teoritis  
Memberi kontribusi penelitian ilmiah yang mana penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi suatu penambahan wawasan dalam 
pengembangan keilmuan pada umumnya dan hukum Islam pada 
khususnya yang berhubungan dengan budaya atau tradisi Kepecing  
pada masyarakat di Dukuh Gunungan Kidul Desa Jeruk Kecamatan 
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Selo Kabupaten Boyolali, sehingga bisa dijadikan rujukan untuk 
penelitian-penelitian selanjutnya baik akademik dan masyarakat. 
 
 
2. Manfaat Praktis  
Sebagai rujukan bagi Dukuh Gunungan Kidul Desa Jeruk 
Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali khususnya dan pihak yang 
berkepentingan lainnya dalam menentukan sikap terhadap tradisi 
Kepecing  yang sering dilakukan oleh masyarakat di Dukuh Gunugan 
Kidul Desa Jeruk Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali. 
E. Kerangka Teori 
1. Pengertian perkawinan   
Dalam bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata “kawin” 
yang menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis; 
melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh. Perkawinan disebut 
juga “pernikahan”, berasal dari kata nikah yang menurut bahasa 
artinya mengumpulkan, saling memasukkan, dan digunakan untuk arti 
bersetubuh. Kata “nikah” sering dipergunakan untuk arti persetubuhan, 
juga untuk arti akad nikah.8 
Dalam Kompilasi Hukum Islam tentang hal perkawinan yang 
terdapat di BAB IV tentang rukun dan syarat perkawinan pasal 14 
                                                          
       8 Abdul Rahman Ghozali, “Fiqih Munakahat”,(Jakarta: Prenada Media Group, 2003) hlm. 7. 
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untuk melaksanakan perkawinan harus ada 5 hal yaitu harus ada calon 
suami, calon isteri, wali nikah, dua orang saksi, dan Ijab dan Qobul.9 
2. Pengertian ’’Urf 
‘‘Urf atau dalam bahasa Arab disebut dengan tradisi dalam 
kajian hukum Islam (ushul fiqh)  adalah suatu adat dari masyarakat 
yang boleh dilakukan asalkan tidak bertentangan dengan nilai-nilai 
Islam dan menimbulkan kemaslahatan ummat. ‘‘Urf adalah suatu 
ketentuan mengenai cara yang telah dibiasakan oleh masyarakat di 
suatu tempat dan masa yang tidak ada ketentuannya secara jelas dalam 
Al-Qur’an dan sunnah.10 
Menurut pendapat Kamal Muchtar, ditinjau dari segi diterima 
atau tidaknya ‘‘Urf terbagi menjadi dua hal yang petama ‘‘Urf 
S{ah{i>h{, yaitu ‘‘Urf  yang baik dan dapat diterima karena tidak 
bertentangan dengan syara'. Yang kedua yaitu ‘‘Urf fa>sid, yaitu ‘‘Urf  
yang tidak baik dan tidak dapat diterima, karena bertentangan dengan 
syara'.11 
Kebudayaan dalam Fiqh Islam dikenal dengan istilah ‘‘Urf 
yaitu sesuatu yang telah dikenal oleh masyarakat dan merupakan 
kebiasaan di kalangan mereka baik berupa perkataan maupun 
                                                          
       9 Beni  Ahmad  Saebani,  Fiqh Munakahat. . . hlm. 107. 
        10 Harun Nasution, “Adat”, dalam Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta: Media Dakwah, 
1989), hlm. 65. 
       11 Kamal Muchtar, Ushul Fiqh, Jilid I, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), hlm. 
147 
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perbuatan. Abdul Wahab Khallaf mengemukakan Al-‘‘Urf adalah 
sesuatu yang telah dikenal oleh masyarakat dan mereka telah 
melakukannya, baik perkataan, perbuatan, atau meninggalkan 
sesuatu.12 Selanjutnya dia mengatakan bahwa dalam terma para ahli 
hukum syara’, tidak ada perbedaan antara Al-‘‘Urf dan Al-’A>dah. 
Pandangan yang menyamakan keduanya dapat dipahami dalam 
konteks pengertian yang khusus, yakni Al-‘‘Urf dan Al-’A>dah dalam 
arti kebiasaan yang berlaku bagi kebanyakan orang, bukan kebiasaan 
pribadi. Dalam konteks inilah, kaidah Al-’A>dah muhakkamah dapat 
dipahami sebagai pendukung eksistensi Al-‘‘Urf dalam penetapan 
hukum.13 
F. Tinjauan Pustaka 
Berdasarkan tinjauan yang telah dilakukan oleh penulis terhadap 
beberapa kajian terdahulu penulis menemukan skripsi yang membahas 
tentang tradisi Perkawinan yang pertama skripsi oleh Arina Rufaida. 
Mahasiswa UIN Maulana Malik Malang tahun 2011 dengan judul “Tradisi 
Begalan Dalam Perkawinan Adat Banyumas Perspekstif ‘Urf”. Dalam 
skripsi ini membahas tentang tradisi begalan dalam perkawinan adat di 
Kota Banyumas yang hasilnya ini dipercaya mampu menolak bala’ yang 
datang bagi pengantin yang posisinya sebagai anak perempuan sulung. 
                                                          
        12 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Fiqih terje. Moh. Zuhri dan Ahmad Qarib(Semarang: 
Dina Utama, 2014), hlm. 14. 
 
         13 Duksi Ibrahim, Metode Penetapan Hukum Islam: Membongkar Konsep al-istiqra’ al-
Manawi Asy-Syatibi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), hlm. 104 
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Secara umum tradisi begalan adalah tradisi yang baik, karena 
mengandung nasihat yang baik bagi pengantin dan masyarakat Banyumas 
yang tertuang dalam simbol-simbol alat rumah tangga. Akan tetapi, dalam 
pelaksanaanya ketika akhir begalan, barang yang dibawa oleh juru Begal 
menjadi rebutan dan terkadang rusak atau pecah sehingga menjadi 
mubadzir.14 
Kedua skripsi dari Setyo Nur Kuncoro. Mahasiswa UIN Maulana 
Malik Malang tahun 2014 dengan judul “Tradisi Perkawinan Adat Keraton 
Surakarta” (Studi Pandangan Ulama dan Masyarakat Kauman, Pasar 
Kliwon, Surakarta). Dalam skripsi ini penulis memfokuskan membahas 
tentang prosesi upacara perkawinan adat Keraton Surakarta, karena 
memiliki tata cara yang khas.  Dalam keluarga tradisional, upacara 
pernikahan dilakukan menurut tradisi turun-temurun yang terdiri dari 
banyak sub-upacara, juga terdapat perbedaan pada setiap masyarakat 
dalam menanggapi tradisi upacara perkawinan adat Keraton Surakarta. 
Dalam proses berlangsungnya tradisi perkawinan adat Keraton Surakarta 
ini terjadi pro kontra antar masyarakat. Karena tidak sedikit masyarakat 
yang mengatakan bahwa tradisi ini memperlambat dan mempersulit proses 
pernikahan. Akan tetapi masih banyak pula masyarakat yang 
                                                          
         14 Arina Rufaida “Tradisi Begalan Dalam Perkawinan Adat Banyumas”. Skripsi, Jurusan Al-
Ahwal Al-Syakhsiyyah, UIN Maulana Malik Ibrahim  Malang, 2011. 
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menganjurkan pelaksanaan tradisi ini dan tidak meninggalkan tradisi-
tradisi yang ada yang seharusnya dijunjung tinggi dan harus dilestarikan.15 
Ketiga skripsi Fatkhur Rohman. Universitas Islam Negeri 
Walisongo Semarang tahun 2015 yang berjudul “Makna Filosofi Tradisi 
Upacara Perkawinan Adat Jawa Keraton Surakarta dan Yogyakarta” (studi 
komparasi). Upacara Perkawinan Adat Jawa Keraton Surakarta dan 
Yogyakarta merupakan budaya adiluhung yang sampai sekarang masih 
dilestarikan, sedangkan makna filosofi yang tekandung dalam upacara 
ritual pengantin jawa yang diwujudkan dalam simbol-simbol tersebut 
khususnya Keraton Surakarta dan Yogyakarta pada umumnya 
mengandung makan nasihat, harapan dan doa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa agar diberi keselamatan, upacara tersebut sebagai sarana untuk 
membersihkan diri baik lahir maupun batin, permohonan agar mempunyai 
rejeki yang lancar, sehingga dalam kehidupan berikutnya pengantin dapat 
hidup bahagia, dapat mempunyai keturunan, disamping itu pengantin 
dapat memahami makna hidup berumah tangga dengan saling mengerti 
tugas, hak dan kewajiban baik sebagai suami ataupun istri dengan 
memperoleh restu dari kedua orang tua yang sekaligus merupakan wujud 
bakti anak kepada orang tuanya. Untuk menggapai kebahagian hidup, 
                                                          
        15 Setyo Nur Kuncoro “Tradisi Perkawinan Adat Keraton Surakarta (Studi Pandangan Ulama 
dan Masyarakat Kauman, Pasar Kliwon, Surakarta)”. Skripsi, Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah, 
UIN Maulana Malik Ibrahim  Malang, 2014. 
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tenang, dama,i dan tentram, yang semua itu diwujudkan dalam perilaku 
dan simbol-simbol.16 
Keempat skripsi oleh Siti Zaenatul Mar’ah. Mahasiswa IAIN 
Surakarta tahun 2017 yang berjudul “Larangan Perkawinan Antara 
Masyarakat Desa Kemantren dan Desa Wado, Kecamatan KedungTuban, 
Kabupaten Blora dalam perspekstif dasar ‘Urf”. Dalam skripsi ini penulis 
membahas tentang larangan perkawinan antara masyarakat Desa 
Kemantren dan Desa Wado yang dilatarbelakangi sebuah dendam dan 
permusuhan antara Desa tersebut. Setiap ada kegiatan antara Desa 
Kemantren dan Desa Wado selalu akan terjadi pertengkaran. Perkawinan 
boleh dilakukan asalkan dengan syarat salah satu harus bersedia pindah 
atau meninggalkan Desa Kemantren maupun Desa Wado.17 
Berdasarkan uraian diatas tentang Perkawinan telah dibahas 
peneliti sebelumnya. Sedangkan bedanya dengan penelitian sebelumnya 
dalam penelitian ini penulis lebih memfokuskan pelaksanaan tradisi 
Kepecing  dalam prosesi pelaksanaan Perkawinan Adat di Dukuh 
Gunungan Kidul Desa Jeruk Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali dalam 
perspekstif   ‘‘Urf  belum pernah ada yang meneliti tentang tradisi ini 
maka, penulis sangat tertarik karena cukup unik dan menarik untuk diteliti 
mengenai tradisi Kepecing  dalam  prosesi pelaksanaan Perkawinan Adat 
                                                          
       16 Fatkhur Rohman “Makna Filosofi Tradisi Upacara Perkwainan Adat Jawa Karaton 
Surakarta dan Yogyakarta (studi komparasi)”. Skripsi, Jurusan Aqidah dan Filsafat, UIN 
Walisongo Semarang, 2015. 
       17 Siti Zaenatul Mar’ah “Larangan Perkawinan Antara Masyarakat Desa Kemantren dan Desa 
Wado, Kecamatan KedungTuban, Kabupaten Blora dalam perspekstif dasar Urf”. Skripsi, Jurusan 
Hukum Keluarga Islam, IAIN Surakarta, 2017. 
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di Dukuh Gunungan Kidul Desa Jeruk Kecamatan Selo Kabupaten 
Boyolali. 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang termasuk  
penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian dengan 
memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan terperinci 
mengenai latar belakang keadaan sekarang yang dipermasalahkan.18 
Dan juga library research yaitu penelitian yang diarahkan atau 
difokuskan pada penelaah atau pembahasan kajian-kajian dan teori-
teori yang telah didokumentasikan dalam literatur kepustakaan. 
Dengan tujuan untuk menunjukan jalan pemecahan permasalahan 
penelitian.19  
2. Sumber Data 
Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini terbagi 
menjadi 2 kategori, yaitu : 
a. Sumber data primer, yaitu sumber data utama yang dapat dijadikan 
jawaban terhadap masalah penelitian.20 Sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah hasil wawancara dari para pelaku yang telah  
melaksanakan Perkawinan Adat yaitu Winda, Nur, dan Juwarni, 
                                                          
        18  Beni Ahmad Saebani, “Metode penelitian Hukum”, CV Pustaka Setia, Bandung, 2009, 
hlm. 58. 
  
       19 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, PT Rajagrafindo Persada, Jakarta, 
1997, hlm. 112. 
       20 Beni Ahmad Saebani, “Metode penelitian .., hlm. 158 
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karena ketiganya baru melaksankan perkawinan adat di Dukuh 
Gnungan Kidul Desa Jeruk Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali, 
yang telah melaksakan perkawinan adat tiga tahun terakhir dari 
tahun 2016-2019 dan juga Bp. Wito selaku Tokoh Adat Dukuh 
Gunungan Kidul Desa Jeruk Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali. 
b. Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen, 
arsip, buku, jurnal dan tulisan yang berkaitan dengan tradisi 
Perkawinan Adat. 
3. Tehnik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode wawancara, 
dokumentasi dan dari buku buku serta kitab. Dalam penelitian ini 
responden yang di wawancara adalah pelaku yang telah melakukan 
Perkawinan Adat tiga tahun terakhir dari tahan 2016-2019 ini yaitu 
Winda, Nur, Juwarni dan juga Tokoh Adat Bp. Wito sebagai Tokoh 
Adat Dukuh Gunungan Kidul Desa Jeruk Kecamatan Selo Kabupaten 
Boyolali. Sifat penelitian yang penulis gunakan adalah deskriptif-
analisis, metode yang bertujuan mendeskripsikan suatu objek 
penelitian yang diteliti melalui data yang terkumpul. 
4. Tehnik Analisis Data 
Metode analisis data menggunakan analisis isi data dengan 
memfokuskan penganalisisan fakta-fakta yang terjadi pada pelaku 
yang melaksanakan Perkawinan Adat di Dukuh Gunungan Kidul Desa 
Jeruk Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali kemudian diambil 
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kesimpulan umum mengenai hal tersebut. Dari kesimpulan tersebut 
kemudian dianalisa penerapannya dari ‘‘Urf’ termasuk ‘‘Urf ‘‘Urf 
S{ah{i>h{, atau ‘‘Urf fa>sid.  
H. Sistematika Penulisan 
Agar dapat memudahkan pemahaman dalam pembahasan skripsi 
ini maka pembahasan disusun secara sistematis. Sistematika penulisan 
dalam skripsi ini dibagi menjadi lima bab yang saling berkaitan antara satu 
dengan yang lain.  
Bab pertama pendahuluan, pada bab ini akan disajikan 
pendahuluan yang terdiri dari 7 sub bab. Adapun sub bab tersebut adalah 
latar belakang permasalahan, rumusan permasalahan, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, 
dan sistematika penulisan. Dalam bab pendahuluan ini secara garis besar 
menjelaskan mengenai latar belakang permasalahan yang akan diteliti, 
perumusan masalah serta manfaat dari hasil penelitian ini. Dalam bab ini 
juga menjelaskan kerangka teori yang akan digunakan untuk menjawab 
rumusan masalah, dan juga metode penelitian yang akan digunakan dalam 
penelitian. 
Bab kedua konsep teori ‘‘Urf tinjauan umum mengenai tradisi 
perkawinan adat yang menjelaskan tentang perkawinan, menjelaskan 
rukun dan syarat Perkawinan  dan juga dasar hukum perkawinan. 
Bab ketiga merupakan gambaran umum di Dukuh Gunungan Kidul 
Desa Jeruk Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali, dalam bab ini 
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menyajikan data-data yang diperoleh di Dukuh Gunungan Kidul Desa 
Jeruk Selo Boyolali. Dalam sub bab ini menjelaskan secara umum 
bagaimana letak geografis beserta isinya yang ada di Dukuh Gunungan 
Kidul Desa Jeruk Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali juga hasil 
wawancara tradisi Kepecing dalam Perkawinan Adat. 
Bab keempat, merupakan analisis terhadap tadisi Kepecing  dalam 
Perkawinan Adat di Dukuh Gunungan Kidul Desa Jeruk Kecamatan Selo 
Boyolali. 
Bab kelima penutup yang merupakan bagian terakhir yang berisi 
kesimpulan-kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI ‘URF DAN PERKAWINAN ADAT DALAM HUKUM 
ISLAM 
A. Konsep Umum ‘Urf  
1. Pengertian ‘Urf  
Kata ‘Urf secara etimologi (bahasa) berasal dari kata ‘Arafa, 
ya’rufu sering diartikan dengan Al-Ma’ru>f  (فورعملا)  berarti “sesuatu 
yang dipandang baik dan diterima oleh akal sehat” Al-’Urf (adat 
istiadat) yaitu sesuatu yang sudah diyakini mayoritas orang, baik 
berupa ucapan atau perbuatan yang sudah berulang-ulang sehingga 
tertanam dalam jiwa dan diterima oleh akal mereka. Secara 
terminologi Abdul-Karim Zaidan, istilah ‘Urf berarti sesuatu yang 
tidak asing lagi bagi suatu masyarakat karena telah menjadi kebiasaan 
dan menyatu dengan kehidupan mereka baik berupa perbuatan ataupun 
perkataan.21 
Ada pendapat lain yang mengatakan ‘Urf secara bahasa itu 
sesuatu kebiasaan yang dilakukan. Kemudian ‘Urf menurut istilah 
yaitu sesuatu yang menjadi tradisi di kalangan manusia dan mereka 
                                                          
21 Musa Aripin, “Eksistensi Urf Dalam Kompilasi Hukum Islam”, Jurnal Al-Maqasid, 
Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Iain Parngsidimpuan Vol. 2 Nomor 1, 2016, hlm 209-210 
39 
 
 
 
menjalankan dengan perbuatan dan ucapan yang popular di antara 
mereka. Ini mencakup  ‘Urf ‘Amaly dan Qauly. Dengan kata lain, ‘Urf 
adalah apa yang dikenal manusia dan berlaku.22 
 Kata ‘Urf pengertiannya tidak melihat dari segi berulang 
kalinya suatu perbuatan yang dilakukan. Tetapi dari segi bahwa 
perbuatan tersebut sudah dikenal dan diakui oleh orang banyak. Dalam 
hal ini sebenarnya tidak ada perbedaan yang cukup signifikan karena 
kedua kata itu pengertiannya sama yaitu suatu perbuatan yang telah 
berulang kali menjadi dikenal dan diakui orang banyak otomatis 
perbuatan itu dilakukan oleh orang secara berulang kali. Dengan suatu 
pengetahuan yang telah dijelaskan di atas maka antara makna adat dan 
‘Urf adalah sinonim. Dalam arti, mempumyai makna yang sama yakni 
suatu keadaan, ucapan, perbuatan, atau ketentuan yang telah dikenal 
oleh manusia dan sudah menjadi tradisi untuk melaksanakannya atau 
meninggalkannya.23 
Dengan demikian istilah adat dan ‘Urf merupakan dua kata 
yang sangat akrab di telinga. Akan tetapi pra asumsi tentang dua istilah 
tersebut sering mengalami kerancauan, keduanya mempunyai makna 
yang sama (sinonim) plus makna berbeda (antonim). Jika ditelusuri 
secara etimologi, istilah al-‘a>dah terbentuk dari masdar (kata 
                                                          
       22  Deny Mulyadin Purwanto, “Pandangan ‘Urf Terhadap Tradi Londho Iha di Desa Simpasai 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bimo”, Skripsi, Tidak diterbitkan, Jurusan Hukum Keluarga Islam,  
2019. 
 
       23 Ibid  
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benda/noun) al-‘awd dan al-mu’awwadah yang kurang lebih 
“pengulangan kembali”. Sedangkan al-‘Urf terbentuk dari  kata al-
muta’a>raf yang mempunyai makna “saling mengetahui”.24 
Dengan demikian, proses terbentuknya adat menurut pendapat 
Siddiqi adalah akumulasi dari pengulangan aktivitas yang berlangsung 
terus menerus, ketika pengulangan itu membuatnya tertanam dalam 
hati setiap orang, maka ia telah memasuki stadium almuta’a>raf tepat 
di titik ini. Adat telah berganti menjadi “‘Urf ”.25 
2. Dasar ‘Urf 
Para ulama sepakat bahwa ‘Urf s{ah{i>h dapat dijadikan dasar 
hujjah selama tidak bertentangan dengan syara’. Ulama Malikiyah 
terkenal dengan pernyataan mereka bahwa amal ulama Madinah dapat 
dijadikan hujjah, demikian pula ulama Hanafiyah menyatakan bahwa 
pendapat ulama Kufah dapat dijadikan dasar hujjah. Imam Syafi’i 
terkenal dengan qaul qadi dan qaul jadidnya. Ada suatu kejadian tetap 
beliau menetapkan hukum yang berbeda di Mesir qaul jadid. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketiga mazhab itu berhujjah dengan ‘Urf tentu 
saja ‘Urf fa>sid yang tidak mereka jadikan sebagai dasar hujjah. 26 
Pada Al-Quran Surat Al-A’raf ayat 199: 
                                                          
       24 Faiz Zainuddin, “Konsep Islam Tentang Adat: Telaah Adat Dan Urf sebagai Sumber 
Hukum Islam”, Al-Lisan, Hal Vol 7,  No.2, 2015, hlm.211. 
       25 Deny Mulyadin Purwanto, “Pandangan ‘Urf Terhadap Tradi Londho Iha di Desa Simpasai 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bimo”, Skripsi, Tidak diterbitkan, Jurusan Hukum Keluarga Islam,  
2019. 
       26 Ahmad Sanusi dan Sohari, Ushul Fiqh, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm 84. 
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َاْلْا ِنَع ْضِرَْعأَو ِفْرُعْلِاب ْرُمْأَو َوْفَعْلا ِذُخ َيِلِه  
Artinya: Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang 
mengerjakan yang ma’ruf (al-‘urfi), serta berpalinglah dari 
pada orang-orang yang bodoh. (Q.S Al-A’raf:199)27. 
Kata al-‘Urf pada ayat tersebut oleh para ulama fiqh dipahami 
sebagai sesuatu yang baik dan telah menjadi kebiasaan masyarakat. 
Berdasarkan itu, maka ayat tersebut dipahami sebagai perintah untuk 
mengerjakan sesuatu yang telah dianggap baik sehingga telah menjadi 
tradisi dalam suatu masyarakat.28 
Adapun ‘Urf yang s{ah{i>h{, maka ia wajib dipelihara dalam 
pembentukan hukum dan dalam peradilan. Seorang mujtahid haruslah 
memperhatikan tradisi dalam pembentukan hukumnya. Seorang hakim 
juga harus memperhatikannya dalam peadilannya. Ada juga ‘Urf yang 
fa>sid (adat kebiasaan yang merusak), maka ia tidak wajib 
diperhatikan, karena memperhatikannya berarti bertentangan dengan 
dalil syar’i , atau membatalkan hukum syar’i. Maka apabila manusia 
telah terbiasa mengadakan suatu perjanjian yang termasuk di antaranya 
perjanjian yang fa>sid, seperti perjanjian yang bersifat riba, atau 
perjanjian yang mengandung penipuan atau bahaya, maka ‘Urf ini 
tidak mempunyai pengaruh terhadap pembolehan perjanjian tersebut. 
Oleh karena inilah, maka dalam undang-undang yang dibuat, ‘Urf 
                                                          
       27 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung: 
Cordoba, 2016),  hlm. 176. 
       28 H.Satra Effendi, M Zein, , Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana: 2005), hlm. 156 
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yang bertentangan dengan peraturan atau ketentuan umum tidak 
diakui.29 
3. Pembagian Al-‘Urf 
Macam-macam ‘urf jika dilihat dari segi objeknya ‘urf dibagi 
menjadi dua yaitu: 
a. Al-‘urf al-lafz{i adalah kebiasaan masyarakat dalam 
mempergunakan lafad/ungkapan tertentu dalam mengungkapkan 
sesuatu, sehingga makna ungkapan itulah yang dipahami dan 
terlintas dalam pikiran masyarakat.30 
b. Al’urf al-‘amali adalah kebiasaan masyarakat yang berkaitan 
dengan perbuatan biasa atau mu’amalah keperdataan. Maksdunya 
“perbuatan biasa” adalah perbuatan masyarakat dalam kehidupan 
mereka yang tidak terkait dengan kepentingan orang lain.31  
Dari segi keabsahannya dari pandangan syara’, ‘Urf  terbagi 
menjadi dua yaitu sebagai berikut: 
a. Al-‘urf s{ah{i>h suatu kebiasaan manusia yang tidak 
bertentangan dengan dalil syarak, sehingga tidak menghalalkan 
                                                          
       29 Deny Mulyadin Purwanto, “Pandangan ‘Urf Terhadap Tradi Londho Iha di Desa Simpasai 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bimo”, Skripsi, Tidak diterbitkan, Jurusan Hukum Keluarga Islam,  
2019. 
       30 Muchammad Shofiyil Muhtar, “Tradisi Seserahan Adat Jawa dalam Perspekstif Dalil ‘Urf 
di Desa Cabeankunt Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali”, Skripsi, Tidak diterbitkan, Jurusan 
Hukum Keluarga Islam 2019. 
       31 Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam, (Jakarta: Rajawali press, 1991), hlm. 
134 
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yang haram dan tidak pula sebaliknya, tidak membatalkan yang 
wajib, serta tidak menyebabkan kerugian atau kerusakan.32  
b. Al-‘urf al-fa>sid adalah adat ataupun kebiasaan yang 
bertentangan dengan dalil-dalil syara’ dan kaidah-kaidah dasar 
yang ada dalam syara’.33 
4. Ketentuan-Ketentuan Al-‘Urf dalam Penetapan Hukum 
Adapun ‘urf  s{ah{i>h, maka harus dipelihara dalam 
pembentukan hukum. Menurut para ulama adat itu adalah syariat yang 
dikukuhkan sebagai hukum. Sedangkan ‘urf menurut syara’ juga 
mendapat pengakuan. Imam Malik mendasarkan sebagian besar 
hukumnya kepada amal perbuatan penduduk Madinah. Abu Hanifah 
bersama murid-muridnya berbeda pendapat dalam beberapa hukum 
dengan dasar atas perbedaan ‘urf  mereka. Imam Syai’I ketika telah 
berada di Mesir mengubah sebagian hukum yang telah menjadi 
pendapatnya keika beliau berada di Baghdad. Hal ini karena pendapat 
‘urf. Karena itu beliau mempunya dua madzab, madzab qodim 
(dahulu) dan madzhab jadid (baru). Ibnu Abidin telah menyusun 
Risalah bahwa “apa-apa yang dimengerti secara ‘urf adalah seperti 
yang disyaratkan menurut syara’, dan yang telah tetap menurut ‘urf 
adalah seperti yang telah tetap menurut nash.  Kaidah ushul fiqih 
                                                          
       32 Sunan Autad Sarjana, Konsep ‘Urf Dalam Penetapan Hukum Islam (Ponoogo) Vol. 13, 
Nomor 2, 2017, hlm. 279-296. 
 
       33 Nasrun Haroen, Ushul Fiqih 1, (Jakarta: Logos, 1996), hlm.141 
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dalam kitab mawadi’ul awaliyah, menurut Abdul Hamid Hakim dalam 
Qaidah 21 yang berbunyi “Adat kebiasaan yang berlaku dalam 
masyarakat dapat dijadikan sebagai hukum”.34 
Maksudnya adat kebiasaan dapat dijadikan hukum yang 
berlaku di tempat dimana adat dan tradisi tersebut hidup dan 
berkembang. Adapun ‘urf yang rusak itu maka tidak harus 
dipeliharanya (dilakukan), karena memeliharannya berarti menentang 
dalil syara’. Hukum-hukum yang didasarkan atas ‘urf itu dapat 
berubah menurut perubahan ‘urf pada suatu zaman dan perubahan 
asalnya. Karena itu para Fuqoh berkata dalam perselisihan ini: “Bahwa 
perselisihan itu adalah perselisihan masa dan zaman, bukan 
perselisihan hujjah dan bukti”.35 
5. Syarat-Syarat Al-‘Urf 
Para ulama ushul fiqih menyaakan bahwa suatu ‘urf, baru dapat 
dijadikan sebagai salah satu dalil dalam penetapan hukum syara’ 
apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:36 
a. ‘Urf itu (baik yang bersifat khusus dan umum maupun yang 
bersifat perbuatan dan ucapan), berlaku secara umum. Artinya , 
‘urf itu berlaku dalam mayoritas kasus yang terjadi di tengah-
                                                          
       34 Muchammad Shofiyil Muhtar, “Tradisi Seserahan Adat Jawa dalam Perspekstif Dalil ‘Urf di 
Desa Cabeankunt Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali”, Skripsi, Tidak diterbitkan, Jurusan 
Hukum Keluarga Islam 2019. 
       35 Ibid. 
       36 Deny Mulyadin Purwanto, “Pandangan ‘Urf Terhadap Tradi Londho Iha di Desa Simpasai 
Kecamatan Lambu Kabupaten Bimo”, Skripsi, Tidak diterbitkan, Jurusan Hukum Keluarga Islam,  
2019. 
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tengah masyarakat dan keberlakuannya dianut oleh mayoritas 
masyarakat tersebut. 
b. ‘Urf itu telah memasyarakat ketika persoalan yang akan ditetapkan 
hukumnya itu muncul. Artinya, ‘urf yang akan dijadikan sandaran 
hukum itu lebih dahulu ada sebelum kasus yang akan ditetapkan 
hukumnya. 
c. ‘Urf itu tidak bertentangan dengan Nash, sehingga menyebabkan 
hukum yang dikandung Nash itu tidak bida diterapkan. ‘Urf seperti 
ini tidak bisa dijadikan sebagai dalil syara’, karena kehujjahan ‘urf 
bisa diterima apabila tidak ada Nash{ yang mengandung hukum 
permasalahan yang dihadapi.37 
B. Perkawinan  
1. Pengertian Perkawinan 
Perkawinan merupakan salah satu peristiwa yang sangat 
penting dalam kehidupan masyarakat. Sebab perkawinan itu tidak 
hanya menyangkut wanita atau pria calon mempelai saja, tetapi juga 
orang tua kedua mempelai, saudara-saudaranya bahkan kedua keluarga 
mereka. Menurut Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam (KHI) menentukan 
bahwa perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan sebagai 
suatu akad yang sangat kuat untuk mentaati perintah Allah dan 
melaksanakannya merupakan ibadah.38 
                                                          
       37 Ibid.,  
       38 Beni  Ahmad  Saebani,  Fiqh Munakahat,  (Bandung : CV Pustaka Setia, 2001), hal.107 
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Dalam Kompilasi Hukum Islam tentang hal perkawinan yang 
terdapat di BAB IV tentang rukun dan syarat perkawinan pasal 14 
untuk melaksanakan perkawinan harus ada 5 hal yaitu harus ada calon 
suami, calon isteri, wali nikah, dua orang saksi, dan Ijab dan Qobul.39 
Para ulama mendefisikan perkawinan sebagai berikut: 
a. Ulama Hanafiyah mendefinisikan pernikahan atau perkawinan 
sebagai suatu akad yang berguna untuk memiliki mut’ah dengan 
sengaja. Artinya seorang laki-laki dapat menguasai perempuan 
dengan seluruh anggota badannya untuk mendapatkan kesenangan 
dan kepuasan . 
b. Ulama Syafi’iyah mengatakan bahwa perkawinan adalah akad 
dengan menggunakan lafa>z{  nikah, yang menyimpan arti 
memiliki. Artinya, dengan pernikahan seseorang dapat memiliki 
atau mendapatkan kesenangan dari pasangannya. 
c. Ulama Malikiyah menyebutkan bahwa perkawinan adalah suatu 
akad yang mengandung arti mut’ah untuk mencapai kepuasan 
dengan tidak mewajibkan adanya harga. 
d. Ulama Hanabilah mengatakan bahwa perkawinan adalah akad 
dengan menggunakan lafa>z{ nikah untuk mendapatkan kepuasan , 
                                                                                                                                                               
 
              39 Ibid., hlm.107 
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artinya seorang laki-laki dapat memperoleh kepuasan dari 
seseorang perempuan dan sebaliknya.40 
Sedangkan menurut undang-undang No 1 tahun 1974 
dirumuskan dalam pasal 1, “Perkawinan ialah ikatan lahir batin 
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri 
dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.”41 
Berdasarkan isi pasal 1 Undang-Undang No 1 Tahun 1974, 
dapat dilihat asas atau primsip perkawinan, yaitu: 
a. Perkawinan bertujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga) 
yang bahagia kekal, karena itu perkawinan harus merupakan ikatan 
lahir batin dan tidak hanya ikatan lahir atau batin. 
b. Ikatan itu antara seorang pria dan wanita sehinga hukum Indonesia 
menganut asas monogomi, artinya asas ini bersifat terbuka, seorang 
suami dapat mempunyai lebih dari seorang istri apabila 
dikehendaki dan sesuai hukum agamanya serta memenuhi 
persyaratan tertentu 
c. Perkawinan harus sesuai dengan agamanya dari masing-masing 
calon suami istri 
d. Mengharuskan calon suami istri telah matang jiwa dan raganya 
untuk dapat melangsungkan perkawinan, agar dapat mewujudkan 
                                                          
40 Tihami, Fiqih Munakahat: Kajian Fiqih Nikah Lengkap, ( Jakarta: Pt Raja Grafindo 
Persada), 2014. hlm. 11-16 
41 Neng Yani Nurhayani, Hukum Perdata, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), hlm. 235 
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rumah tangga yang bahagia dan kekal dan tidak berakhir dengan 
perceraian. 
e. Perceraian adalah suatu hal yang harus dihindari 
f. Prinsip bahwa hak dan kedudukan istri seimbang dengan hak dan 
kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga ataupun dalam 
pergaulan masyarakat.42  
Pada Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 1: 
 َدِحاَو ٍسْف َن ْنِم ْمُكَقَلَخ يِذَّلا ُمُكَّبَر اوُقَّ تا ُساَّنلا اَهُّ َيأ َاي َّثَبَو اَهَجْوَز اَه ْ نِم َقَلَخَو ٍة
 اءاَسِنَو اايرِثَك الًاَِجر اَمُه ْ نِم  ۚ  َماَحْرَْلْاَو ِِهب َنوُلَءاَسَت يِذَّلا َهَّللا اوُقَّ تاَو  ۚ  َناَك َهَّللا َّنِإ
اابيِقَر ْمُكْيَلَع 
Artinya: wahai manusia! Bertakwalah  kepada Tuhanmu yang 
telah menciptakan kamu dari yang satu (Adam), dan (Allah) 
menciptakan pasngan (hawa) (dari)dirinya; dan dari keduanya 
Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu 
saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.( An-Nisa 
ayat 1)43 
 
Di dalam ayat ini Allah memerintahkan kepada manusia agar 
bertakwa kepada Allah, yang memelihara manusia dan melimpahkan 
nikmat karunia-Nya. Dialah yang menciptakan manusia dari seorang 
diri yaitu Adam. Dengan demikian, menurut jumhur mufasir, Adam 
adalah manusia pertama yang dijadikan oleh Allah. Kemudian dari diri 
                                                          
       42 Dedy Ismatullah, Hukum Perdata,(Bandung: Cv Pustaka Setia, 2015), hlm. 133-135. 
 
       43 Kementerian Agama, Al-Quran dan terjemahannya, (Bandung: Cordoba, 2019), hlm. 406 
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yang satu itu Allah menciptakan pula pasangan yang biasa disebut 
dengan nama Hawa.44 
Kemudian sekali lagi Allah memerintahkan kepada manusia 
untuk bertakwa kepada-Nya dan sering kali mempergunakan nama-
Nya dalam berdoa untuk memperoleh kebutuhannya. Menurut 
kebiasaan orang Arab Jahiliah bila menanyakan sesuatu atau meminta 
sesuatu kepada orang lain mereka mengucapkan nama Allah. Allah 
juga memerintahkan agar manusia selalu memelihara silaturahmi  
antara keluarga dengan membuat kebaikan dan kebajikan yang 
merupakan salah satu sarana pengikat silaturahmi.45  
Dalam hukum adat perkawinan itu bukan hanya merupakan 
peristiwa penting bagi mereka yang masih hidup saja, tetapi 
perkawinan juga merupakan peristiwa yang sangat berarti serta 
sepenuhnya mendapat perhatian dan diikuti oleh arwah-arwah para 
leluhur kedua para pihak. Perkawinan menurut hukum adat merupakan 
suatu hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan, yang 
membawa hubungan yang lebih luas yaitu antara kelompok kerabat 
laki-laki dan perempuan bahkan antara masyarakat yang satu dengan 
masyarakat yang lain.46 
Menurut hukum adat sahnya perkawinan pada masyarakat pada 
umumnya tergantung pada agama yang dianut masyarakat adat yang 
                                                          
       44 kementrian Agama RI, Alqur’an dan Tafsirnya, (Jakarta, Lentera Abadi, 2010), hlm. 111  
       45 Ibid.,  
       46 Laksanto Utomo, Hukum Adat, (Jakarta, Rajawali Pers, 2016), hlm.89. 
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bersangkutan. Maksudnya jika telah diaksanakan menurut tatatertib 
agamanya maka perkawinan itu telah sah secara adat. Perkawinan 
menurut hukum adat perkawinan adalah sah apabila di lakukan 
menurut agama dan kepercayaannya.47 
 
 
2. Sistem Perkawinan Adat 
Menurut hukum adat, sistem perkawinan ada 3 macam yaitu: 
a. Sistem Endogami 
Dalam sistem ini orang hanya diperbolehkan kawin dengan 
seseorang dari suku keluarganya sendiri. Sistem perkawinan ini 
jarang terjadi di Indonesia. Menurut Van Vollenhoven hanya ada 
satu daerah saja secara paktis mengenal sistem endogami ini, yaitu 
daerah Toraja. Tapi sekarang di daerah ini pun sistem akan lenyap 
dengan sendirinya kalua hubungan darah itu dengan daerah lainnya 
akan menjadi lebih mudah, erat dan meluas. Sebab sistem tersebut 
di daerah ini hanya terdapat secara praktis saja, lagipula endogami 
sebetulnya tidak sesuai dengn sifat susunan kekeluargaan yang ada 
di daerah itu, yaitu Parental.48 
b. Sistem Exogami 
                                                          
       47 Hilman Adi Kusuma, Hukum Perkawinan Adat, ( Bandung; Citra Aditya Bakti, 2003), hlm. 
19  
       48 Soerjono Soekamto, , Intisari Hukum Keluarga , (Bandung, Citra Aditya Bakti, 1992), 
hlm.132 
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Dalam sistem ini, orang diharuskan menikah dengan suku lain. 
Menikah dengan suku sendiri merupakan larangan. Namun 
demikian, seiring berjalannya waktu, dan berputarnya zaman 
lambat laun mengalami proses perlunakan sedemikian rupa, 
sehingga larangan perkawinan itu diperlakukan hanya pada 
lingkungan kekeluargaan yang sangat kecil saja. Sistem ini dapat di 
jumpai daerah Gayo, Alas, Tapanuli, Minangkabau, Sumatera 
Selatan, Buru dan Seram.49 
c. Sistem Eleutherogami 
Sistem Eleutherogami berbeda dengan kedua sistem diatas, yang 
memiliki larangan-larangan dan keharusan-keharusan. 
Eleutherogami tidak mengenal larangan-larangan dan keharusan-
keharusan tersebut. larangan-larangan yang terdapat dalam sistem 
ini adalah larangan yang berhuungan dengan ikatan kekeluargaan 
yang menyangkut nasab (keturunan) seperti kawin dengan ibu, 
nenek, anak kandung, cucu, juga dengan saudara kandung, saudara 
Bapak atau ibu. Atau larangan kawin dengan musyahrah (per-
iparan) seperti kawin dengan ibu tiri, mertua, anak tiri. Dalam 
sistem ini dapat di jumpai hampir di seluruh masyarakat 
Indonesia.50 
3. Bentuk Perkawinan Adat  
                                                          
       49 Ibid  
       50 Ibid. ,hlm. 132-133 
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Di Indonesia dapat dijumpai tiga bentuk perkawinan adat, antara 
lain: 
a. Bentuk perkawinan jujur (bridge-gif marriage) 
Kawin jujur merupakan bentuk perkawinan di mana pihak 
laki-laki memberikan jujur kepada pihak perempuan. Benda yang 
dapat dijadikan sebagai jujur biasanya benda-benda yang memiliki 
magis. Pemberian jujur diwajibkan untuk mengembalikan 
keseimbangan magis yang semula menjadi goyah, oleh karena 
terjadi kekosongan pada keluarga perempuan yang telah pergi 
karena menikah tersebut.  Perkawinan jujur dijumpai pada 
masyarakat Patrineal. Ciri-ciri perkawinan jujur adalah patrilocal, 
artinya isteri bertempat tinggal di kediaman suami atau keluarga 
suami. Di samping itu perkawinan jenis ini bersifat exogami yaitu 
larangan untuk menikah dengan warga yang se-clan atau se-
marga.51 
b. Bentuk perkawinan semendo (suitor service marriage) 
Perkawinan semendo pada hakikatnya bersifat matrilocal 
dan exogami. Matrilocal berarti bahwa isteri tidak berkewajiban 
untuk bertempat tinggal di kediaman suami. Dalam perkawinan ini 
biasa dijumpai dalam keadaan darurat, dimana perempuan sulit 
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mendapatkan jodoh atau karena laki-laki tidak mampu untuk 
memberikan jujur.52 
c. Bentuk perkawinan bebas (exchange marriage) 
Dalam bentuk kawin bebas tidak menentukan secara tegas 
dimana suami atau isteri akan tinggal, hal ini tergantung pada 
keinginan masing-masing pihak. Bentuk kawin bebas ini bersifat 
endogamy, artinya suatu anjuran untuk kawin dengan warga 
kelompok kerabat sendiri.53 
d. Tujuan Perkawinan Adat 
Adapun tujuan perkawinan adat bagi masyarakat adat yang 
bersifat kekerabatan adalah untuk mempertahankan dan 
meneruskan keterunan menurut garis keBapakan atau keibuan aau 
keibu-Bapakan, untuk kebahagiaan rumah tangga keluarga/kerabat, 
untuk memperoleh nilai-nilai adat budaya dan kedamaian, dan 
untuk mempertahankan kewarasan. Oleh karena sistem keturunan 
dan kekerabatan antara suku bangsa Indonesia yang satu dan lain 
berbeda-beda, maka tujuan perkawinan ada bagi masyarakat juga 
berbeda antara suku bangsa yang satu dan daerah yang lain, begitu 
juga dengan akibat hukum dan upacara perkawinannya.54 
Dalam masyarakat Patrineal, perkawinan bertujuan untuk 
mempertahankan garis keturunan Bapak, sehingga anak laki-laki 
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(tertua) harus melaksanakan bentuk perkawinan ambil isteri 
(dengan pembayaran uang jujur), dimana setelah terjadi 
perkawinan, isteri ikut (masuk) dalam kekerabatan suami dan 
melepaskan kedudukan adatnya dalam susunan kekerabatan 
Bapaknya. Sebaliknya, dalam masyarakat matrineal, perkawinan 
bertujuan untuk mempertahankan garis keturunan ibu, sehingga 
anak perempuan (tertua) harus melaksanakan bentuk perkawinan 
ambil suami (semando) dimana setelah terjadinya perkawinan 
suami ikut (masuk) dalam kekerabatan isteri dan melepaskan 
kedudukan adatnya dalam susunan kekerabatan orangtuanya.55 
C. Teori Persiapan Acara Pra Pernikahan di Jawa 
Persiapan pra pernikahan di Jawa biasanya mengawali dengan 
ritual dengan tata cara 
1.  Nontoni yaitu melihat dari dekat keadaan keluarga calon pengantin 
perempuan dilakukan oleh wali atau wakil dari keluarga calon 
pengantin laki-laki, dalam hal ini biasanya yang dibicarakan adalah 
kebutuhan biaya pernikahan. 
2. Nglamar atau disebut melamar, setelah nontoni diteruskan dengan 
melamar, tujuannya untuk memastikan apakah perkawinan dapat 
diteruskan atau tidak. Jika kedua belah pihak cocok, maka wali 
meneruskan tugasnya mengadakan pertemuan lebih lanjut. 
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3. Wangsulan  yaitu pemberian jawaban dari seorang perempuan yang 
menerima lamaran dari seorang laki-laki jawabannya biasanya antara 
iya atau tidak dalam arti iya mau menerima lamaran seorang pelamar 
laki-laki dan jika jawabannya tidak berarti sebaliknya. 
4. Asok tukon yaitu pemberian uang dari pengantin laki-laki atau  keluarga 
calon pengantin laki-laki ke calon pengantin  perempuan sebagai bentuk 
rasa tanggung jawab orangtua. 
5. Srah-srahan yaitu bentuk penyerahan dari sarana atau syarat dari hasil 
pembicaraan antara kedua belah pihak yang telah menemukan 
kesepakatan, maka kemudian pihak calon pengantin laki-laki 
menyerahkan srah-srahan. Srah srahan berisikan hadiah dari calon 
pengantin laki-laki kepada calon pengantin perempuan berupa hasil 
bumi, perlatan rumah tangga, uang dan yang lainnya. 
6. Nyatri yaitu kehadiran calon pengantin lai-laki beserta keluarga ke 
kediaman calon pengantin perempuan. 
7. Pasang tarub yaitu memasang tambahan bangunan atau hiasan yang 
dipasang pada halaman depan rumah dan terdapat anyamandari daun 
kelapa tua yang masih berwarna hijau dan dipasang di depan pintu 
masuk.  
8. Siraman yaitu symbol dari membersihkan si calon pengantin dari segala 
kotoran maupun penghalang yang bersifat negatif, adapun air yang 
digunakan merupakan air yang diambil dari 7 sumber mata air yang 
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berbeda dan air dari calon pengantin laki-laki & perempuan yang 
dikumpulkan jai satu dan ditaburi kembang 7 warna. 
9. Midodareni yaitu upacara untuk mengharap berkah Tuhan agar 
diberikan keselamatan pada pemangku hajat di perhelatan berikutnya).56 
D. Teori Hubungan Keluarga Kakek/Nenek dengan Cucunya 
Dalam budaya timur seperti di Indonesia, hubungan kekeluargaan 
antara orangtua dan anaknya dengan kakek/nenek dapat dikatakan sangat 
dekat. Hal ini menyebabkan keberadaan kakek dan nenek tidak dapat 
dipisahkan dari pertumbuhan dan perkembangan cucu. Interaksi yang 
terjadi antara kakek dan nenek dengan cucu sering sekali terjadi sebagai 
upaya untuk melestarikan nilai-nilai di dalam keluarga. Tiga perempat dari 
kakek dan nenek bertemu dengan cucu di setiap akir pekan. Bagi sebagian 
besar kakek/nenek, pertemuan dengan cucu merupakan momen yang 
menyenangkan. Pengalaman menjadi kakek dan nenek merupakan 
pengalaman yang berbeda-beda, dengan variasi yang luas tentang peran 
yang berlaku. Sebagian besar kakek/nenek akan mengembangkan 
hubungan persahabatan dengan cucu dalam hubungan yang santai.57  
Hubungan antara kakek dan nenek dengan anak-anak dan cucu-
cucunya bergantung pada peranan yang kakek dan nenek lakukan dalam 
kehidupan cucu. Kakek/nenek memiliki cara yang berbeda ketika 
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berinteraksi dengan cucu. Interaksi yang terjalin antara kakek/nenek 
dengan cucu dibedakan berdasarkan tipe dan peran antargenerasi. Tipe dan 
peran antargenerasi memiliki arti yang berbeda untuk setiap kakek/nenek 
yang akan menentukan interaksi yang terjadi. Hasil penelitian Lin dan 
Harwod pada tahun 2003 menunjukkan bahwa nenek cenderung memiliki 
hubungan yang lebih dekat dengan cucu dibandingkan dengan kakek. Hal 
ini menegaskan bahwa ada perbedaan antara kakek dan nenek dalam 
berinteraksi dengan cucu.58 
Interaksi dan peran yang dilakukan oleh kakek dan nenek dapat 
menimbulkan kepuasan dalam diri atau sebaliknya dapat memunculkan 
stress. Kakek dan nenek yang merawat cucu mendapatkan kepuasan dan 
manfaat dalam kehidupan kakek dan nenek. Sementara itu di lain pihak, 
interaksi dan peran kakek/nenek untuk merawat cucu juga dapat 
menyebabkan stress bagi kakek dan nenek, karena kakek dan nenek yang 
merawat cucu belum siap untuk berperan sebagai orang tua kembali.59 
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BAB III 
PROFIL MASYARAKAT GUNUNGAN KIDUL DAN PROSESI 
PELAKSANAAN PENYERAHAN TRADISI KEPECING DALAM 
PERKAWINAN ADAT 
  
A. Deskripsi Wilayah Dukuh Gunungan Kidul Desa Jeruk Kecamatan 
Selo Kabupaten Boyolali 
1. Letak Monografi Desa Jeruk 
Nama Desa  : Jeruk 
Nomor Kode Pos  : 57363 
Kecamatan  : Selo 
Kabupaten/Kota  : Boyolali 
Provinsi   : Jawa Tengah 
2. Sejarah Desa Jeruk 
Desa Jeruk  adalah Desa di Kecamatan Selo Kabupaten 
Boyolali.  Asal mula Desa Jeruk berawal dari banyaknya penduduk 
yang menanam buah jeruk. Dulu hampir semua warga menanam pohon 
jeruk. Menurut sejarah pohon jeruk yang ditanam berasal dari masa 
penjajahan Belanda yang menanam pohon jeruk di area perkebunan 
teh dulu Desa Jeruk adalah perkebunan teh yang luas kemudian pohon 
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jeruk menyebar ke seluruh Desa, akan tetapi sekarang sudah tidak ada 
lagi penduduk yang menanam pohon jeruk, dikarenakan semua mati 
karena obat dari pemerintah yang dahulu menggalakkan tanaman 
bebas penyakit. Cerita yang beredar di masyarakat obat yang 
disuntikkan ke pohon jeruk, sengaja untuk mematikan pohon-pohon 
jeruk karena menyaingi perkebunan jeruk milik penguasa 
pemerintahan pada massa itu. Desa Jeruk sebenarnya mempunyai 
kantor kelurahan di Dukuh Krajan, mungkin dulunya dinamakan 
Kerajaan Jeruk oleh masyarakat karena benar-benar melimpah buah 
jeruknya. Selain penghasil daun tembakau berkualitas, Desa ini juga 
menghasilkan sayur-sayuran seperti kubis, wortel dan lain-lain.60 
3. Letak Geogrfis Desa Jeruk 
Secara geografis desa Jeruk merupakan salah satu desa yang 
berada dalam lingkup kecamatan Selo kabupaten Boyolali, provinsi 
Jawa Tengah. Adapun letak Desa Jeruk batas-batas wilayah desa Jeruk 
kecamatan Selo adalah sebagai berikut: 
a. Desa Sebelah Uara  : Desa Ngagrong Kecamatan Ampel 
b. Desa Sebelah Selatan  : Desa Senden Kecamatan Cepogo 
c. Desa Sebelah Barat  : Desa Tempel Kecamatan Ampel 
d. Sebelah Barat   : Gunung Merbabu 
                                                          
       60 Wawancara Bapak Lurah pada tanggal 20 Oktober 2019 pukul 09.00 WIB. Di Kantor Desa 
Jeruk Kec. Selo Kab. Boyolali 
60 
 
 
 
Desa Jeruk terdiri 4 kadus 18 Dukuh 4 RW 18 RT yang 
dipimpin oleh Lurah atau kepala Desa. Jeruk adalah salah satu dari 
sepuluh  Desa yang ada di Kecamatan Selo, berada di sebelah timur 
lereng Gunung Merbabu. Dengan mata pencaharian sebagai petani, 
kebiasaan adat sosial budaya adalah sadranan dan angguk sebagai 
salah satu tarian tradisi desa Jeruk.61 
Desa Jeruk dibagi menjadi 18 Dukuh, dengan pembagian 
sebagai berikut: 
a. Kadus I : Dayu, Pongangan, Krajan Kulon, Krajan Kidul 
b. Kadus II : Gunungan Lor, Gunungan Kidul, Jeruk 
c. Kadus III : Bodro Sari, Batur Sari, Gondang Kulon, Gondang 
Etan, Mojo 
d. Kadus IV : Salakan, Dampit, Kenteng Sari 
Dukuh Gunungan Kidul  yang letak geografisnya dari arah 
Barat  tepat berada dibawah Gunung Merbabu, dari arah Timur 
berbatasan dengan Dukuh Krajan, dari arah Utara berbatasan dengan 
Dukuh Gunungan Lor, dari arah Selatan berbatasan dengan Dukuh 
Pongangan, Dukuh Gunungan Kidul ini terdapat 125 (seratus dua 
puluh lima) KK dan warganya beragama Islam 100%.62 
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4. Data  Penduduk Dukuh Gunungan Kidul Desa Jeruk  
RT Laki-laki Perempuan Jumlah Jumlah KK 
RT5 90 105 195 45 
RT6 82 95 177 40 
RT7 85 103 188 40 
Jumlah 257 303 560 125 
 
Berdasarkan tabel di atas menunjukan keadaan penduduk dari 
berbagai RT di Dukuh Gunungan Kidul, ditinjau dari sisi kuantitas per 
RT, penduduk Dukuh Gunungan Kidul di dominasi oleh RT 5 yaitu 
sebanyak 195 jiwa dan 45 KK. Sedangkan kalau dilihat perbandingan 
penduduk menurut jenis kelamin ternyata perempuan 303 jiwa lebih 
banyak dari penduduk laki-laki yaitu 257 jiwa.63 
5. Keadaan Dukuh Gunungan Kidul 
Keadaan Dukuh Gunungan Kidul yang jauh dari daerah 
perkotaan membuat kultur dan gaya hidup masyarakat setempat 
berbeda dengan daerah yang lain. Dari segi pendidikan Dukuh 
Gunungan Kidul satu tahun belakangan sudah mengalami kemajuan 
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namun masih perlu adanya peningkatan mengingat akses ke sekolah 
terutama SMP dan SMA yang cukup jauh dari Dukuh Gunungan Kidul 
ditambah lagi kondisi jalan yang naik turun khas daerah pegunungan. 
Orang tua disana rata-rata hanyalah lulusan SD dan SMP, sedikit 
sekali yang lulusan SMA. Anak-anak sudah mengalami kemajuan, 
hanya saja kebanyakan dari mereka harus merantau dan tinggal di kos 
dekat sekolah untuk menimba sekolah.64  
Dari segi kesehatan juga masih cukup minim untuk fasilitas 
kesehatan terdekat di mana dalam kawasan desa Jeruk hanya ada Pusat 
Kesehatan Desa (PKD) dengan tenaga medis yang sangat minim. 
Dalam hal keagamaan sudah berjalan cukup baik di mana sudah ada 
kegiatan TPA dan kajian rutin. Untuk keadaan sosial, budaya sudah 
lumayan untuk pengembangan pertanian dan peternakan. Warga 
Dukuh Gunungan Kidul memelihara sapi untuk penggemukan saja. 
Kegiatan perekonomian juga dinilai masih rendah karena hanya 
bergantung dari penjualan hasil pertanian, meskipun sudah ada satu 
dua warga yang mendirikan warung di rumahnya.65 
B. Pengertian dan Prosesi Penyerahan Tradisi Kepecing Dalam 
Perkawinan Adat di Dukuh Gunungan Kidul 
1. Pengertian Tradisi Kepecing. 
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Tradisi Kepecing yaitu jika seorang laki-laki yang hendak akan 
menikahi seorang wanita maka harus memberikan sebuah pemberian 
yang berupa pakaian ataupun jarik (kain jawa) kepada seorang kakek 
dan nenek dari pihak perempuan. Kalau kakek biasanya diberikan  
berupa sarung atau pakaian batik jawa, sedangkan dari pihak nenek 
diberikan jarik (kain jawa).66 
Tradisi kepecing di Dukuh Gunungan Kidul bukan lagi 
merupakan sesuatu yang asing bagi seluruh warga, karena tradisi ini 
sudah berlangsung sejak nenek moyang dahulu. Dan tradisi ini masih 
berlangsung sampai saat ini. 67 
Tradisi kepecing bukan lagi merupakan hal yang asing di 
Dukuh Gunungan Kidul. Dalam tradisi kepecing ini, calon pengantin 
pria selain meminta izin dan doa restu, juga disimbolkan dengan 
pemberian hadiah (kepecing) kepada simbah pada keluarga calon 
mempelai wanita. Biasanya pemberian kepecing berupa kain (jarik), 
sarung, pakaian. Kepecing biasanya dipersembahkan khusus untuk 
nenek si calon pengantin wanita. Proses ini diberikan oleh pengantin 
pria dan disampaikan melalui perwakilan, biasanya tokoh masyarakat 
di tempat tinggalnya, yang intinya meminta izin untuk menikahi calon 
pengantin wanita dan menyerahkan si calon pengantin pria untk 
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dinikahkan oleh pihak keluarga calon pengantin wanita. Lalu disambut 
oleh perwakilan calon pengantin wanita. 68 
 
 
 
 
2. Prosesi pelaksanaan Tradisi Kepecing dalam Perkawinan Adat 
Dukuh Gunungan Kidul Desa Jeruk 
Menurut Bapak Wito ( selaku Tokoh Adat ) Tradisi Kepecing 
dilaksanakan pada saat acara Perkawinan  Adat sudah dimulai oleh 
ketua adat, perkawinan ini disaksikan oleh anggota keluarga dari 
mempelai laki-laki, keluarga mempelai dari perempuan, dan juga 
seluruh warga Dukuh Gunungan Kidul yang berkesempatan untuk 
hadir dalam Perkawinan Adat di Dukuh Gunungan Kidul. Pada 
awalnya, keluarga tuan rumah calon mempelai perempuan sudah siap 
mempersiapkan jamuan berupa makanan untuk menyambut 
kedatangan dari keluarga mempelai laki-laki juga seluruh warga 
Dukuh Gunungan Kidul yang berkenan untuk hadir dalam prosesi 
Perkawinan Adat, kemudian Tokoh Adat akan memimpin prosesi 
Perkawinan Adat, sebelum tokoh adat menikahkan kedua pasangan 
disela-sela acara berlangsung, Tokoh Adat memberi seserahan berupa 
kepecing (hadiah yang berupa jarik, kain, atau baju) yang dibacakan 
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oleh ketua adat,  bahwa mempelai laki-laki telah memberikan kepecing 
(hadiah) berupa sarung, jarik, ataupun pakaian yang sudah di 
rangkai/dihias jadi satu berupa kado, hadiah ini tidak diserahkan 
kepada simbahnya secara langsung, tetapi diserahkan oleh mempelai 
perempuan yang akan di nikahi. Kemudian ketua adat akan memulai 
menikahkan calon mempelai sesuai dengan rukun islam.69 
Menurut Bapak Surono (selaku Tokoh Masyarakat) Tokoh 
Adat memberi seserahan berupa kepecing (hadiah yang berupa jarik, 
kain, atau baju) yang dibacakan oleh ketua adat,  bahwa mempelai 
laki-laki telah memberikan kepecing (hadiah) berupa sarung, jarik, 
ataupun pakaian yang sudah di rangkai/dihias jadi satu berupa kado, 
hadiah ini tidak diserahkan kepada simbahnya secara langsung, tetapi 
diserahkan oleh mempelai perempuan yang akan di nikahi. Tradisi 
Kepecing dilaksanakan pada saat acara Perkawinan  Adat sudah 
dimulai oleh ketua adat, perkawinan ini disaksikan oleh anggota 
keluarga dari mempelai laki-laki, keluarga mempelai dari perempuan, 
dan juga seluruh warga Dukuh Gunungan Kidul yang berkesempatan 
untuk hadir dalam Perkawian Adat di Dukuh Gunungan Kidul. Pada 
awalnya, keluarga tuan rumah calon mempelai perempuan sudah siap 
mempersiapkan jamuan berupa makanan untuk menyambut 
kedatangan dari keluarga mempelai laki-laki juga seluruh warga 
Dukuh Gunungan Kidul yang berkenan untuk hadir dalam prosesi 
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Perkawinan Adat, kemudian Tokoh Adat akan memimpin prosesi 
Perkawinan Adat, sebelum tokoh adat menikahkan kedua pasangan 
disela-sela acara berlangsung, Kemudian ketua adat akan memulai 
menikahkan calon mempelai sesuai dengan rukun islam. Kemudian 
didoakan oleh ketua adat, agar pernikahannya awet, langgeng sampai 
akhir hayat, dan diberikan keberkahan setelah melaksanakan 
pernikahan adat tersebut.70 
Menurut Nur (selaku pengantin wanita) dia menerangkan 
bahwa tradisi kepecing ini adanya sudah sejak lama dan turun-temurun 
dari kakek-nenek dahulu, maknanya yaitu sebagai syarat bahwa 
pengantin laki-laki harus meminta izin dulu kepada simbah dari 
pengantin wanita bahwa dia akan menikahi cucu perempuanya. 
Pengantin laki-laki juga memberikan sesuatu berupa  pakain, jarik, 
serta sarung kepada simbah pengantin wanita. 
Menurut Nur tradisi kepecing ini baik untuk mendekatkan 
simbahnya kepada suaminya biar akrab juga lebih dekat karena dengan 
memintan restu kepada simbah saat itu bisa mengakrabkan suaminya 
dengan simbahnya, tak hanya itu juga dengan meminta izin kepada 
simbah hubungan menjadi harmonis dan juga langgeng, karena restu 
dari simbah dipercaya cukup manjur dalam mendoakan cucunya. 
Karena calon suaminya juga berasal dari Dukuh yang sama maka dia 
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tidak merasa keberatan dengan tradisi tersebut dan merasa tidak 
asing.71 
Menurut Winda (pengantin wanita di Dukuh Gunungan), tradisi 
Kepecing merupakan tradisi dalam pernikahan adat jawa yang telah 
berlangsung lama dan turun temu run. Menurutnya, tradisi ini 
bertujuan untuk meminta doa restu kepada simbah agar mendapat 
ridho dan keberkahan dalam pernikahannya kelak. Karena telah 
dilakukan secara turun temurun, jadi Winda sebagai generasi penerus 
nenek moyangnya juga melaksanakan tradisi tersebut dalam 
perkawinannya. Mas Surono (calon suami Winda) kebetulan juga 
merupakan warga Dukuh Gunungan, jadi mereka berdua memiliki 
pandangan yang sama mengenai tradisi kepecing tersebut. Menurut 
mereka jika tradisi ini tidak dilaksanakan maka keduanya akan 
dikucilkan warga setempat, dan rumah tangganya tidak akan harmonis 
dan bertahan lama.72 
Menurut Juwarni (Pengantin Wanita) tradisi kepecing ini sudah 
berlangsung sejak lama bahkan saking lamanya dia taunya sejak 
zaman nenek monyang dahulu, tradisi ini baik untuk mendekatkan 
simbahnya kepada suaminya biar akrab juga lebih dekat karena dengan 
memintan restu kepada simbah saat  itu bisa mengakrabkan suaminya 
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dengan simbahnya, tak hanya itu juga dengan meminta izin kepada 
simbah hubungan menjadi harmonis dan juga langgeng, karena restu 
dari simbah dipercaya cukup manjur dalam mendoakan cucunya. 
Karena calon suaminya juga berasal dari Dukuh yang sama maka dia 
tidak merasa keberatan dengan tradisi tersebut dan merasa tidak asing 
baginya dia sangat mendukung bila tradisi kepecing ini tetap terus 
dilakukan apabila calon pengantin perempuan adalah warga Dukuh 
Gunungan Kidul khususnya, dan bisa juga dicontoh oleh Dukuh lain 
untuk mengadakan pemberian seorang pengantin lai-laki kepada 
simbah pengantin perempuan, karena bila yang diberikan pengantin 
laki-laki hanya sebuah mahar kepada penganti perempuan itu sudah 
biasa dan sudah menjadi kewajiban seorang pengantin laki-laki kepada 
pengantin perempuan apabila ingin melakukan perkawinan yang sesuai 
perintah agama.73 
Tradisi Kepecing sebagai Adat Pra Perkawinan tata cara dan 
pelaksanaannya sebagai berikut: 
a. Seorang calon pengantin laki-laki awalnya mulai dari rumah sudah 
mempersiapkan untuk datang ke rumah pengantin perempuan 
dengan membawa  Kepecing  ( jarik, sarung, pakaian ), sudah 
dipersiapkan dari rumah yang akan dibawa ke rumah pengantin 
wanita yang sudah dihias dirangkai sebaik mungkin. 
                                                          
         73 Juwarni Wawancara (selaku pengantin wanita) pada tanggal  21 Oktober 2019 pukul 
11.00 WIB. Di Rumah  Juwarni. 
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b. Seorang calon pengantin laki-laki juga membawa mahar yang 
sudah dipersiapkan yang akan dibawa dan diberikan kepada calon 
pengantin perempuan.  
c. Pengantin wanita juga mempersiapkan tempat juga jamuan yang 
akan disuguhkan kepada semua tamu undangan antara lain yang 
diundang seluruh warga Dukuh Gunungan Kidul Desa Jeruk juga 
keluarga yang mengiringi manten pengantin laki-laki.  
d. Selanjutnya sesudah sampai di lokasi pengantin wanita pengantin 
laki-laki akan langsung menuju tempat yang sudah dipersiapkan 
oleh keluarga pengantin perempuan yaitu tempat yang akan 
dilangsungkannya Perkawinan Adat.  
e. Selanjutnya Ketua Adat akan memulai dan memimpin pelaksanaan 
prosesi Perkawinan Adat tersebut. Kakek atau nenek yang dikasih 
barang oleh pengantin laki-laki berupa jarik, sarung, ataupun 
pakaian. 
Tradisi Kepecing ini bertujuan untuk mengakrabkan hubungan 
kekeluargaan antara pengantin laki-laki dengan kakek/nenek pengantin 
perempuan, karena kalau hubungan keduanya mendapat restu dari 
kakek/nenek maka hubungannya akan akrab dan juga rumah tangganya 
akan langgeng dan bahagia baik bahagia di dunia maupun bahagia di 
akhirat. 
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BAB IV 
ANALISIS TRADISI KEPECING DALAM PERKAWINAN ADAT 
PERSPEKTIF ‘Urf 
A. Tradisi Kepecing sebagai Pra Perkawinan Adat 
Tradisi Kepecing yaitu jika seorang laki-laki yang hendak akan 
menikahi seorang perempuan maka harus memberikan sebuah 
pemberian yang berupa jarik (kain jawa), sarung ataupun pakaian 
kepada seorang kakek atau nenek dari pihak perempuan. Kalau kakek 
biasanya diberikan berupa sarung pakaian batik jawa, sedangkan dari 
pihak nenek diberikan jarik (kain jawa).74 
Tradisi Kepecing di Dukuh Gunungan Kidul bukan lagi 
merupakan sesuatu yang asing bagi seluruh warga, karena tradisi ini 
sudah berlangsung sejak nenek moyang dahulu. Tradisi ini masih 
berlangsung sampai saat ini. 75 
Kepecing biasanya dipersembahkan khusus untuk nenek si 
calon pengantin perempuan. Proses ini diberikan oleh pengantin pria 
dan disampaikan melalui perwakilan, biasanya tokoh masyarakat di 
tempat tinggalnya, yang intinya meminta izin untuk menikahi calon 
                                                          
        74  Mbah Wito, Tokoh Adat, Wawancara pribadi, 24 April 2019 jam 13.00 WIB 
        75  Ibid.,  
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pengantin perempuan dan menyerahkan si calon pengantin pria untuk 
dinikahkan oleh pihak keluarga calon pengantin perempuan, lalu 
disambut oleh perwakilan calon pengantin perempuan. 76 
Tradisi Kepecing ini bertujuan untuk mengakrabkan hubungan 
kekeluargaan antara pengantin laki-laki dengan kakek/nenek pengantin 
perempuan, karena kalau hubungan keduanya mendapat restu dari 
kakek/nenek maka hubungannya akan akrab dan juga rumah tangganya 
akan langgeng dan bahagia baik bahagia di dunia maupun bahagia di 
akhirat.77 
Jadi tradisi kepecing sebagai Adat Pra Perkawinan tata cara dan 
pelaksanaannya awalnya seorang pengantin laki-laki dari rumah sudah 
siap untuk datang kerumah pengantin perempuan dengan membawa  
kepecing ( jarik, sarung, pakaian ), sudah dipersiapkan dari rumah yang 
akan dibawa ke rumah pengantin perempuan yang sudah dihias dirangkai 
sebaik mungkin tak hanya itu saja pengantin laki;laki juga membawa 
mahar yang akan di berikan kepada pengantin perempuan. Dan yang harus 
dipersiapkan Pengantin perempuan juga mempersiapkan tempat juga 
jamuan yang akan disuguhkan kepada semua tamu undangan antara lain 
yang diundang seluruh warga Dukuh Gunungan Kidul dan juga keluarga 
yang mengiringi manten pengantin laki-laki. 
Selanjutnya sesudah sampai di lokasi pengantin perempuan 
pengantin laki-laki akan langsung menuju tempat yang sudah dipersiapkan 
                                                          
        76  Ibid., 
       77 Ibid  
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oleh keluarga pengantin perempuan yaitu tempat yang akan 
dilangsungkannya Perkawinan Adat. Selanjutnya Ketua Adat akan 
memulai dan memimpin pelaksanaan prosesi Perkawinan Adat tersebut. 
Kakek atau nenek yang dikasih barang oleh pengantin laki-laki berupa 
jarik, sarung, ataupun pakaian bertujuan untuk mengakrabkan hubungan 
antara pengantin laki-laki dengan kakek/nenek pengantin perempuan, 
karena kalau hubungan mendapat restu dari kakek/nenek maka 
hubungannya akan akrab dan juga rumah tangganya akan langgeng dan 
bahagia baik bahagia di dunia maupun bahagia di akhirat. 
 
B. Tinjuan ‘Urf Terhadap Tradisi Kepecing dalam Pra Perkawinan Adat 
Menurut Kutbudin dalam bukunya Fiqh Tradisi, mengatakan 
bahwa Al- Quran dan As-sunnah sebagai pedoman hidup setiap mukmin 
memuat tuntutan cara membentuk keluarga bahagia dalam pernikahan. 
Akan tetapi mengingat masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat Jawa 
yang banyak perbedan dalam melakukan ritual keagamaan, mulai tentang 
ibadah wajib, sunnah maupun yang masih diperdebatkan status hukumnya. 
Perbedaan ini terjadi karena adanya perbedaan latar belakang kultur sosial, 
adat kebiasaan dalam mengekspresikan ajaran agama, maupun perbedaan 
keyakinan dari masing-masing individu, kelompok atau golongan.78 
                                                          
       78 Kutbudin aibsk, Fiqh Tradisi (Menyibak Keragaman Dalam Keberagaman), 
(Yogyakarta:Tras, 2012) hlm . 11 
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Budaya dan agama terkadang sulit dipisahkan maupun dibedakan 
dalam pelaksanaannya seharri-hari. Agama seingkali mempengaruhi sikap 
pemeluknya bahkan pada pola pikirnya. Sedangkan budaya sendiri 
terkadang menahan diri untuk berdiri sendiri dan tidak mau bercampur 
dengan  nilai-nilai agama. Hal ini seperti yang terjadi di masyarakat 
Dukuh Gunungan Kidul sebagai objek penelitian tradisi Kepecing dalam 
Perkawinan Adat.79 
Al-’Urf (tradisi) adalah bentuk-bentuk muamalah (hubungan 
kepentingan) yang telah menjadi adat kebiasaan dan telah berlangsung 
ajeg (konstan) ditengah masyarakat. Setiap perkara yang telah mentradisi   
dikalangan kam muslimin dan dipandang sebagai perkara baik, maka 
perkara tersebut juga dipandang sebagai perkara baik, maka perkara 
tersebut juga dipandang baik dihadapan Allah. Menentang ‘Urf yang telah 
dipandang baik oleh masyarakat akan menimbulkan kesulitan dan 
kesempitan.80 
Pada Al-Quran Surat Al-A’raf ayat 199: 
َاْلْا ِنَع ْضِرَْعأَو ِفْرُعْلِاب ْرُمْأَو َوْفَعْلا ِذُخ َيِلِه  
Artinya: Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang 
mengerjakan yang ma’ruf (al-’Urfi), serta berpalinglah dari 
pada orang-orang yang bodoh. (Q.S Al-A’raf:199)81. 
                                                          
         79  Ibid 
        80  Muhammad abu Zahrah, Ushul Fiqih, (Jakarta:  Pustaka Firdaus, 2004), hlm. 442. 
        81 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung: 
Cordoba, 2016),  hlm. 176. 
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Kata al-’Urf pada ayat tersebut oleh para ulama fiqh dipahami 
sebagai sesuatu yang baik dan telah menjadi kebiasaan masyarakat. 
Berdasarkan itu, maka ayat tersebut dipahami sebagai perintah untuk 
mengerjakan sesuatu yang telah dianggap baik sehingga telah menjadi 
tradisi dalam suatu masyarakat.82 
Menurut Abdul Karim Zaidan ada beberapa persyaratan bagi 
‘Urf yang bisa dijadikan landasan hukum yaitu: 
1. ‘Urf itu s{ah{i>h{, dalam aturan tidak bertentangan dengan ajaran 
Al-Quran dan Sunnah. 
2. ‘Urf itu harus bersifat umum, dalam arti minimal telah menjadi 
kebiasaan mayoritas penduduk negeri itu. 
3. ‘Urf itu harus sudah ada ketika terjadinya suatu peristiwa yang 
akan dilandaskan kepada ‘Urf itu.83 
4. ‘Urf itu tidak bertentangan dengan yang diungkapkan secara jelas 
dalam suatu transaksi. 
5. ‘Urf itu tidak bertentangan dengan nash, sehingga menyebabkan 
hukum dikandung nash itu tidak bisa ditetapkan. ‘Urf seperti ini 
tidak bisa dijadikan dalil syara’, karena kehujjahan ‘Urf bisa 
diterima apabila ada nash yang mengandung hukum permasalahan 
yang dihadapi. 
                                                          
        82  H.Satra Effendi, M Zein, , Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana: 2005), hlm. 156 
83 Ibid, 156 
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Berdasarkan data yang diperoleh setelah melakukan penelitian, 
maka untuk menetapkan suatu hukum ulama ushul fiqih membagi ‘Urf 
menjadi tiga, yaitu: 
a. Dari segi objeknya: 
1. Al-’Urf al-lafz{i adalah kebiasaan masyarakat dalam 
mempergunakan lafal/ungkapan tertentu dalam 
mengungkapkan sesuatu, sehingga makna ungkapan itulah 
yang dipahami dan terlintas dalam pikiran masyarakat. 
2. Al-’Urf al-‘amali adalah kebiasaan masyarakat yang berkaitan 
dengan perbuatan biasa atau mu’amalah keperdataan. 
Maksudnya ‘perbuatan biasa’ adalah perbuatan masyarakat 
dalam kehidupan mereka yang tidak terkait dengan 
kepentingan orang lain. 
b. Dari segi keabsahannya, yaitu 
1. Al-’Urf al-s{a>h{ih{ adalah kebiasaan yang berlaku di tegah-
tengah masyarakat yang tidak bertentangan dengan Nash} (ayat 
atau hadist), tidak menghilangkan kemaslahatan mereka, dan 
tidak pula membawa mudharat kepada mereka. 
2. Al-’Urf al-fa>sid adalah adat ataupun kebiasaan yang 
bertentangan dengan dalil-dalil syara’ dan kaidah-kaidah dasar 
yang ada dalam syara’. 
c. Dari segi cakupannya: 
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1. ‘Urf ‘Amm adalah ‘Urf yang berlaku pada suatu tempat, masa, 
dan keadaan. Atau kebiasaan tertentu yang berlaku secara luas 
diseluruh masyarakat daerah. 
2. ‘Urf Khas adalah ‘Urf yang berlaku pada tempat, masa dan 
keadaan tertentu saja. Atau kebiasaan yangberlau didaerah dan 
masyarakat tertentu. 
Selanjutnya untuk melihat tradisi Kepecing berdasarkan 
macam-macam ‘Urf dari segi objeknya, keabsahannya maupun 
cakupannya, maka tradisi Kepecing bisa dikategorikan masuk pada: 
secara segi objeknya Kepecing masuk dalam ketegori ‘Urf ‘amali atau 
adat yang berupa perbuatan yaitu kebiasaan masyarakat yang berkaitan 
dengan perbuatan biasa. Hal ini karena tradisi Kepecing di Desa Jeruk 
Kecamatan Selo selalu dilaksanakan dan telah menjadi kebiasaan 
masyarakat setempat ketika anak perempuan dari Dukuh tersebut akan 
menikah. 
Di Dukuh tersebut terdapat suatu tradisi Perkawinan Adat yang 
cukup unik, yaitu tradisi Kepecing dalam Perkawinan Adat yang 
terjadi di daerah Dukuh Gunungan Kidul. Kepecing yaitu seorang laki-
laki yang ingin menikahi seorang gadis perempuan di Dukuh 
Gunungan kidul wajib memberikan sesuatu berupa jarik dan baju, atau 
pakaian kepada simbah Putri yaitu berupa jarik dan simbah Kakong 
berupa baju atau pakaian dari seorang perempuan yang akan dinikahi. 
Tradisi Kepecing berarti menandakan bahwa seorang mempelai laki-
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laki sudah sah diakui sebagai suami dari seorang mempelai perempuan 
dan juga sebagai cucu dari simbah oleh simbah dari perempuan yang 
akan dinikahi.  
Dilihat dari segi keabsahannya maka Kepecing di Dukuh 
Gunngan Kidul Desa Jeruk termasuk dalam ‘Urf s{a>h{ih{  . Kepecing 
di Desa Jeruk telah menjadi kebiasaan di masyarakat yang menurut 
para Tokoh Agama dan Tokoh Adat setempat bukan merupakan suatu 
yang bertentangan dengan Al-Qur’an maupun Sunnah Rasulullah. 
Selain itu tradisi Kepecing ini juga tidak memberatkan masyarakat 
maupun menimbulkan madharat bagi warna Dukuh Gunungan Kidul 
Desa Jeruk.  
Pada dasarnya Kepecing di Dukuh Gunungan Kidul Desa Jeruk 
bertujuan agar simbah dari mempelai perempuan mengakui bahwa 
mempelai laki-laki telah sah menjadi cucunya, untuk meringankan 
kebutuhan keluarga simbah yang diberikan pada saat pra Perkawinan 
Adat yang diberikan kepada pengantin laki-laki secara ikhlas, serta 
sebagai wujud kasih sayang antar kedua keluarga dan membuat 
hubungan kedua keluarga lebih erat dalam kekeluargaan.  
Selanjutnya Kepecing di Dukuh Gunungan Kidul jika dilihat 
dari segi cakupannya, maka Kepecing ini adalah ‘Urf ‘Amm, yaitu adat 
istiadat yang berlaku pada suatu tempat, masa, dan keadaan. Atau 
kebiasaan tertentu yang berlaku secara luas diseluruh masyarakat 
daerah. Kepecing termasuk kedalam ‘Urf ‘Amm karena tradisi ini 
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sudah berlangsung sejak lama, sejak nenek moyang dahulu, dan 
sampai saat ini tradisi ini masih berlangsung dan masih dilakukan oleh 
masyarakat setempat. 
Dalam pelaksanaan tradisi Kepecing di Dukuh Gunungan Kidul 
Desa Jeruk ini tidak hanya sekedar tradisi turun menurun yang erat 
dengan masyarat. Tradisi ini juga mempunyai manfaat untuk kedua 
belah pihak keluarga pengantin dan pihak simbah dari mempelai 
perempuan, antara lain adalah sebagai perwujudtan cinta dan kasih 
sayang dari pengantin laki-laki kepada perempuan, terutama pihak dari 
simbahnya, karena yang diberikan jarik ataupun pakaian adalah 
simbah dari mempelai perempuan. 
Dari hasil wawancara tokoh agama maupun adat yang telah 
dilakukan, tradisi Kepecing di Dukuh Gunungan Kidul Desa Jeruk ini 
termasuk dalam Al-’Urf Al-Sa>hih dan boleh dilakukan. Hal ini 
dikarenakan tidak adanya pertentangan diantara masyarakat maupun 
hal-hal yang menyalahi ketentuan dalam Al-Qur’an dan As Sunnah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis menguraikan pembahasan tradisi kepecing di 
Dukuh Gunungan Desa Jeruk yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Tradisi kepecing di Dukuh Gunungan Kidul dilakukan pada saat acara 
Perkawinan Adat berlangsung secara turun temurun sejak nenek 
moyang. Jika Tradisi kepecing ini tidak di laksanakan pada saat 
simbah pengantin perempuan masih ada, maka calon pengantin laki-
laki tidak dianggap sebagai cucu oleh simbah dari mempelai 
perempuan, dan akan dikucilkan oleh seluruh warga. Tradisi kepecing 
bertujuan sebagai memper erat hubungan antar kedua keluarga 
terutama oleh pengantin laki-laki kepada simbah pengantin perempuan 
dan juga sebagai perwujudan cinta dan kasih sayang dari pengantin 
laki-laki kepada perempuan, terutama pihak dari simbahnya, karena 
yang diberikan jarik ataupun pakaian adalah simbah dari mempelai 
perempuan. 
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2. Tradisi kepecing di Dukuh Gunungan Desa Jeruk merupakan tradisi 
yang boleh dilakukan dan tidak melanggar hukum Islam karena hal 
tersebut tidak menyimpang maupun melanggar hukum Islam yang 
berlaku. Selain itu, ditinjauan dari dalil ‘Urf tradisi kepecing di Dukuh 
Gunungan Kidul Desa Jeruk dari: 
a. Segi objeknya masuk dalam kategori ‘Urf ‘amali (adat yang berupa 
perbuatan) yang merupakan suatu kegiatan biasa atau sudah 
menjadi kebiasaan. 
b. Segi keabsahannya termasuk ‘Urf s{ah{i>h{ (tidak bertentangan 
dengan Nash{) karena adat ini tidak bertentangan dengan hukum 
serta tidak menimbulkan mudharat. 
c. Kemudian dari segi cakupannya termasuk dalam ‘urf ‘Amm, yaitu 
adat istiadat yang berlaku pada suatu tempat, masa, dan keadaan 
secara luas. 
B. Saran 
Dari hasil yang ditemukan penulis dari menganalisis tradisi 
kepecing, penulis memberikan pendapat atau saran bahwa: hendaknya 
tradisi ini terus dilestarikan supaya menjadi kultur budaya yang cukup 
unik dan menarik. Selain itu, hendaknya barang-barang yang diberikan 
tidak harus terikat dengan ketentuat adat, lebih baiknya disesuaikan 
dengan kesukaan simbah dari calon penganti perempuan karena kesukaan 
tiap simbah pengantin perempuan itu beda-beda tak harus jarik ataupun 
pakaian bisa juga dengan mukena karena ada yang dikasih sarung kepada 
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simbah kakung bisa juga mukena untuk simah putri. Karena di usianya yg 
sudah tua alangkah  baiknya lebih giat beribadah juga mendekatkan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa untuk mendapatkan ketengan hidup juga 
keberkahan dalam hidupnya. 
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Daftar Pertanyaan 
A. Pertanyaan kepada Tokoh Adat dan juga Tokoh Masyarakat Dukuh 
Gunungan Kidul Desa jeruk 
1. Apa pengertian kepecing ? 
2. Bagaimana sejarah tradisi kepecing di Dukuh Gunungan Kidul Desa 
Jeruk? 
3. Bagaimana tata cara atau pelaksanaannya tradisi kepecing di Dukuh 
Gunungan Kidul Desa Jeruk? 
4. Masih berlangsungkah tradisi kepecing di Dukuh Gunungan Kidul 
Desa Jeruk sampai saat ini ? 
5. Bagaimana kalau tradisi kepecing tidak dilakukan pada saat pernikahan 
yang calon pengantin perempuannya berasal dari Dukuh Gunungan 
Kidul Desa Jeruk? 
6. Mengapa tradisi kepecing sampai saat ini masih dilestarikan ? 
7. Apakah sudah ada yang melanggar tidak melakukan tradisi kepecing di 
Dukuh Gunungan Kidul Desa Jeruk jika sang calon pengantin 
prempuan berasal dari Dukuh tersebut? 
B. Pertanyaan kepada pengantin perempuan yang berasal dari Dukuh 
Gunungan Kidul Desa Jeruk 
1. Apakah saudara mengetahuai tradisi kepecing? 
2. Apakah saudara melakukan tradisi kepecing saat saudara  melakukan 
pernikahan dulu? 
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3. Mengapa saudara melakukan tradisi kepecing pada saat pernikahan 
saudara dulu? 
4. Apa tujuan saudara melakukan tradisi kepecing di Dukuh Gunungan 
Kidul Desa Jeruk ? 
5. Apa yang akan terjadi bila saudara tidak melakukan tradisi kepecing di 
Dukuh Gunungan Kidul Desa Jeruk ? 
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LAMPIAN-LAMPIRAN 
 
Gambar gapura pintu masuk Dukuh Gunungan Kidul Desa Jeruk yang 
dimana Dukuh ini adalah Dukuh paling tinggi diantara di Dukuh  lainnya karena 
lokasinya dibawah Gunung Merbabu 3142 MDPL. 
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Wawancara langsung dengan Ketua Adat dari Dukuh Gunungan Kidul Desa Jeruk 
yaitu Bapak Wito dirumah Bapak Wito. 
 
 
 
Wawancara dengan Mas Agus Haryono selaku guru TPA al-furqon Dukuh 
Gunungan Kidul Desa Jeruk. 
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Wawancara dengan Bapak Surono selaku Tokoh Masyarakat Dukuh Gunungan 
Kidul dan juga Ketua Banser Kecamatan Selo. 
 
 
Foto Perkawinan Adat antara mas Arif dan Mbak Juwarni yang di nikahkan 
langsung oleh Ketua Adat yaitu Bapak Wito dirumah mbak Juwarni. 
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Gambar kepecing  yang berupa jarik, sarung, ataupun pakaian yang sudah 
dirangkai oleh keluarga pengantin  laki-laki yang akan diserahkan kepada simbah 
pengantin wanita. 
 
Wawancara dengan mas sugeng beserta istrinya mbak nur juga Bapak  Kusmanto 
Bapak dari  mbak nur di rumah Bapak kusmanto. 
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Wawancara pribadi dengan mbak winda seorang istri dari mas Surono yang juga 
warga gunungan kidul. 
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